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ABSTRAK 
Analisis Anggaran Proyek Sebagai Alat Pengendalian Biaya pada 
Perusahaan Kontraktor 
Project Budget Analysis as a Tool of Corporate Control Costs on 
Contractor Company 
 
Widiya Pratiwi Js 
Harryanto 
Syahrir 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan rencana fungsi anggaran proyek 
sebagai alat pengendalian dan membentuk pengendalian dalam manajemen 
perusahaan. Data diperoleh langsung dari perusahaan PT. Makassar Indah 
Graha Sarana dan menganalisis dengan menggunakan metode analisis varians. 
Data yang diperoleh berupa rencana anggaran biaya dan realisasinya serta 
wawancara langsung seputar fungsi anggaran dan bentuk pengendalian 
perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi rencana anggaran 
biaya belum berfungsi dengan baik sebagai alat pengendalian biaya karena 
masih terdapat adanya varian yang tidak menguntungkan perusahaan dari varian 
tenaga kerja langsung. Namun secara keseluruhan varian yang tidak 
menguntungkan ini lebih kecil dibanding varian yang menguntungkan dari biaya 
material langsung dan biaya overhead proyek. Adanya varian yang tidak 
menguntungkan menjadi tanggung jawab bagian perencanaan, bagian 
operasional, dan bagian pengadaan perusahaan. 
Kata Kunci  :  Anggaran, Pengendalian, Varians. 
 
The aim of this research is to explain the planning function of project budget as a 
controlling tool and to build company management control. The data obtained 
directly from PT. Makassar Indah Graha Sarana company and analized using 
variance analysis method.  The data consist of Cost Budget Plan and its 
implementation with direct interview of the plan budget and company control. This 
research shows the objective of cost budget plan has not worked properly as a 
cost controller tool because there are some wasted variants of company from 
direct labor. But, overall this wasted variants are less than good varients from 
direct material cost and project overhead cost this wasted variant became a 
responsibility of planning division, operational division, procurement company 
division. 
Keywords: Budget, Control, Variance. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Dalam pengelolaan suatu perusahaan, manajemen telah menetapkan 
tujuan (goal) dan sasaran (target) perusahaan. Tujuan perusahaan yaitu untuk 
memperoleh maksimilisasi laba yang optimal sedangkan sasaran perusahaan 
yaitu menjamin kelangsungan hidup perusahaan melalui pertumbuhan dan 
pencapaian laba (profit). Untuk mencapai hal tersebut diperlukan langkah-
langkah kebijaksanaan yang ditetapkan oleh pimpinan berupa rencana kegiatan 
operasi perusahaan yang seharusnya dilakukan.Secara umum ada dua hal yang 
yang menjadi tujuan didirikannya suatu perusahaan yakni perkembangan usaha 
dan profitabilitas demi menjaga kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Tanpa 
adanya profit, suatu perusahaan baik perusahaan jasa, dagang maupun 
manufaktur akan sulit berkembang dan pada akhirnya akan pailit dengan 
sendirinya.  
Hal ini menyebabkan terjadinya persaingan yang semakin ketat dalam 
dunia usaha terutama bagi perusahaan-perusahaan kontraktor yang berusaha 
mendapatkan proyek yang sejenis. Dengan adanya persaingan tersebut, maka 
perusahaan harus mengatur dan mengelola sumber keuangan yang dimilikinya 
secara cermat agar perusahaan dapat mempertahankan eksistensi dan 
kontinuitas usahanya. Salah satu bentuknya adalah perencanaan dan 
pengendalian. Proses perencanaan dilakukan dengan mengevaluasi prestasi 
masa lalu dan menilai kondisi masa datang. Pengendalian yang efektif 
membutuhkan perangkat atau wadah informasi guna mengkomunikasikan hasil 
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perencanaan pada seluruh tingkatan manajemen. Perangkat/wadah tersebut 
dinamakan anggaran (budget).  
Anggaran menggambarkan rencana untuk masa yang akan datang yang 
akan diekspresikan dalam istilah-istilah keuangan formal.Salah satu pendekatan 
yang dilakukan sebagai alat bantu untuk mempermudah dalam mengendalikan 
biaya adalah dengan membuat anggaran yang dapat dijadikan dasar untuk 
pencapaian tujuan perusahaan. Sangat penting bagi setiap perusahaan untuk 
membuat anggaran karena dengan adanya anggaran, usaha-usaha yang 
dilakukan oleh perusahaan akan ditunjang oleh perencanaan yang matang 
sehingga dapat memberikan hasil yang maksimal bagi perusahaan, namun 
perencanaan yang baik tanpa pengendalian yang efektif adalah sia-sia karena 
perencanaan dan pengendalian saling berhubungan satu sama lain. Dengan 
adanya anggaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan dapat membantu 
perencanaan dan pengendalian pengeluaran sekaligus dalam perencanaan hasil 
usaha dan kondisi keuangan perusahaan dimasa yang akan datang. 
Anggaran juga berfungsi sebagai alat pembanding untuk mengevaluasi 
realisasi kegiatan perusahaan. Dengan membandingkan antara apa yang 
tertuang dalam anggaran dan realisasinya, maka dapat dinilai keberhasilan 
perusahaan dalam pelaksanaan anggaran. Disamping itu, dengan adanya 
perbandingan tersebut dapat diketahui sebab-sebab penyimpangan, sehingga 
dapat diketahui kelemahan dan kekuatan yang ada dalam perusahaan. 
 Penelitian terdahulu oleh Fauzi Abdiansyah (2011) melakukan penelitian 
tentang Analisis Selisih anggaran dan realisasi biaya proyek perkuatan tebing 
dan normalisasi sungai karang mumus pada PT.Hutama Karya di Balikpapan. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa terjadi selisih menguntungkan antara 
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anggaran dan realisasi biaya proyek perkuatan tebing dan Normalisasi sungai 
karang mumus. Selisih menguntungkan yang terjadi disebabkan karena 
perusahaan melakukan pengendalian persediaan kuantitas bahan baku atau 
material secara efektif dan efisien. 
 Sedangkan Titien Anggraeni (2009) melakukan penelitian tentang 
Peranan anggaran biayaoperasional sebagai alat perencanaan dan 
pengendalian manajemen pada PT. Putra Bangga Kirana. Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa anggaran biaya operasional pada perusahaan belum 
berperan sebagai alat perencanaan dan pengendalian manajemen, karena 
terdapat penyimpangan antara anggaran biaya operasional dengan realisasinya 
yang diakibatkan dari tidak diperhitungkannya biaya yang akan timbul 
sehubungan dengan perbaikan dan perluasan ruangan kantor. Diperlukan upaya 
perbaikan pada sistem pengendalian manajemen perusahaan,sehingga 
perusahaan akan lebih efisien dalam menggunakan dana untuk membiayai 
kegiatan operasional perusahaan dan pemborosan dana dapat di tekan 
seminimal mungkin. 
 Berdasarkan pertimbangan dari penelitian terdahulu penulis melakukan 
penelitian di PT.Makassar Indah Graha Sarana,sebagaimana yang diketahui 
perusahaan tersebut adalah perusahaan jasa konstruksi yang memiliki banyak 
proyek dan melakukan penganggaran dalam setiap proyeknya. Berdasarkan 
latar belakang tersebut, maka penelitian ini berjudul “Analisis Anggaran Proyek 
Sebagai Alat Pengendalian Biaya pada Perusahaan Kontraktor.” 
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1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Apakah rencana anggaran biaya proyek dapat digunakan sebagai alat 
pengendalian  biaya pada perusahaan? 
2. Apakah bentuk pengendalian yang dilakukan pihak manajemen 
perusahaan dalam mengurangi adanya penyimpangan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui fungsirencana anggaran biaya proyek sebagai alat 
pengendalian biaya pada perusahaan. 
2. Untuk mengetahui bentuk pengendalian yang dilakukan pihak manajemen 
perusahaan dalam mengurangi adanya penyimpangan. 
 
1.4  Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :  
a. Untuk manambah pengetahuan dan wawasan penulis, terutama yang 
terkait dalam masalah penelitian ini, serta sebagai wadah dalam rangka 
menerapkan teori yang telah dipelajari.  
b. Memberikan sumbangan pemikiran pada pihak manajemen perusahaan 
dalam hal mengukur efisiensi penggunaan Anggaran dalam pencapaian 
laba yang maksimal dan efisien, dan diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi pimpinan perusahaan untuk mengadakan perbaikan 
yang dianggap perlu.  
c. Sebagai informasi bagi perusahaan dalam penyempurnaan kebijakan 
yang telah diambil.  
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1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk dapat mengetahui rangkaian masalah secara keseluruhan 
sehingga memudahkan dalam penulisan, maka dibawah ini akan dikemukakan 
sistematika sebagai berikut:  
BAB I Pendahuluan, pada bab ini dibahas tentang latar belakang 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II Landasan Teori, pada bab ini diuraikan tentang pengertian 
anggaran, manfaat dan fungsi anggaran, jenis anggaran,  
faktor yang mempengaruhi penyusunan anggaran, 
prosedur penyusunan anggaran, pengertian pengendalian, 
fungsi pengendalian, pengendalian organisasi, sistem 
pengendalian yang efektif, pengertian dan jenis-jenis 
proyek, anggaran biaya proyek, analisis penyimpangan 
(variance), hasil penelitian terdahulu, kerangka pikir.  
BAB III Metode  Penelitian yang berisikan rancangan penelitian, 
tempat dan waktu, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data dan Analisis data. 
BAB IV Hasil Penelitian yang terdiri dari tahap penyusunan 
anggaran, anggaran biaya proyek pembangunan jalan ruas 
Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone, dan Analisis 
anggaran dan realisasi biaya proyek. 
BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Anggaran 
2.1.1 Pengertian anggaran 
Anggaran sebagai suatu sistem, nampaknya cukup memadai untuk 
dipergunakan sebagai alat perencanaan, koordinasi dan pengendalian dari 
seluruh kegiatan suatu organisasi.Dengan adanya anggaran, suatu organisasi 
akan dapat menyusun perencanaan dengan lebih baik sehingga koordinasi dan 
pengendalian yang dilakukan dapat memadai pula.Dengan demikian dari 
gambaran tersebut dapat terasa pentingnya suatu perencanaan dan 
pengawasan yang baik hanya dapat diperoleh manajemen dengan mempelajari, 
menganalisa dan mempertimbangkan dengan seksama kemungkinan-
kemungkinan, alternatif-alternatif dan konsekuensi yang ada sehingga dapat 
didefinisikan sebagai berikut: 
Garrisonetal. (2007:4) menjelaskan bahwa “Anggaran (budget) yaitu rencana 
terperinci tentang pemerolehan dan penggunaan sumber daya keuangan dan sumber 
daya lainnya selama satu periode waktu tertentu”. Sedangan pendapat lain 
mengemukakan bahwa “Anggaran merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan 
suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam 
satuan uang untuk jangka waktu tertentu” (Nafarin,2004:9) 
Menurut Samryn (2001) ”Anggaran adalah suatu pernyataan kuantitatif dari 
suatu rencana kegiatan dan menjadi suatu alat bantu untuk mengoordinasikan dan 
implementasinya”. Sedangkan menurut Ambarwati dan Jihadi (2003:2) bahwa 
”Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh 
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kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk unit (kesatuan) moneter dan berlaku 
untuk jangka/ periode tertentu di masa yang akan datang” 
Beberapa hal yang tercakup di dalam pengertian anggaran perusahaan : 
1. Perencanaan secara resmi 
Suatu perencanaan yang dapat diartikan sebagai penentuan (sekarang) 
tentang segala sesuatu yang akan dilaksanakan pada waktu atau periode 
yang akan datang. 
2. Seluruh kegiatan 
Penyusunan anggaran perusahaan harus mencakup seluruh kegiatan 
perusahaan. Secara kronologis (ditinjau dari aliran bahan sampai penjualan) 
dapat disebutkan bahwa terdapat tiga kegiatan utama dalam perusahaan, 
yaitu kegiatan sebelum produksi, kegiatan produksi dan kegiatan setelah 
produksi. 
3. Jangka waktu tertentu  
Anggaran perusahaan yang akan disusun untuk dipergunakan dalam jangka 
waktu tertentu. Berapa lamanya jangka waktu ini akan sangat tergantung 
kepada kebutuhan perusahaan dan kesepakatan yang ada di dalam 
perusahaan.  
4. Dalam unit moneter 
Kegiatan yang dilakukan dalam perusahaan adalah sangat beraneka ragam. 
Oleh karena itu, kegiatan yang beraneka ragam tersebut harus disusun 
dalam satu bentuk perencanaan, maka perlu dipergunakan satuan unit yang 
sama agar dapat dicapai kemudahan penyusunannya serta dapat dilakukan 
perbandingan. 
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2.1.2  Manfaat dan Fungsi Anggaran 
Anggaran memiliki manfaat dan fungsi sebagai alat untuk menyusun 
suatu perencanaan. Menurut Hansen and Mowen (2009:424) sebuah sistem 
penganggaran memberikan beberapa manfaat untuk suatu organisasi. Anggaran 
memaksa manajemen untuk merencanakan masa depan. Anggaran mendorong 
para manajer untuk mengembangkan arah organisasi secara menyeluruh, 
mengantisipasi masalah, dan mengembangkan kebijakan untuk masa depan. 
Anggaran juga membantu komunikasi dan koordinasi. Secara formal, 
anggaran mengomunikasikan rencana organisasi pada tiap karyawan. Jadi, 
semua karyawan dapat menyadari perannya dalam pencapaian tujuan tersebut. 
Penyusunan anggaran mengharuskan kerja sama antara berbagai area dan 
aktivitas dalam organisasi sehingga koordinasi sangat dianjurkan agar anggaran 
sesuai dengan tujuan organisasi.    
Menurut Rudianto (2009:4) untuk mencapai tujuannya, organisasi 
perusahaan memiliki berbagai fungsi yang berkaitan dengan pencapaian tujuan 
perusahaan. Anggaran memliki fungsi yang terkait erat dengan keempat fungsi 
manajemen yaitu planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), 
Actuating (menggerakkan) dan Controling (pengendalian). Keempat fungsi 
tersebut  merupakan suatu kesatuan fungsi yang saling terkait satu dengan yang 
lainnya dan tidak terpisahkan. Anggaran memiliki dua fungsi utama, yaitu 
sebagai: 
2.1.2.1 Alat Perencanaan  
Sebagai bagian dari fungsi perencanaan (planning), anggaran merupakan 
rencana kerja yang menjadi pedoman bagi anggota organisasi dalam bertindak. 
Anggaran merupakan rencana yang diupayakan untuk direalisasikan. Anggaran 
9 
 
memberikan sasaran, dan arah yang harus dicapai oleh setiap bagian organisasi 
di dalam suatu periode waktu tertentu. Tanpa memiliki anggaran, perusahaan 
tidak memiliki arah dan sasaran yang harus dicapai dalam suatu kurun waktu 
tertentu. 
2.1.2.2 Alat Pengendalian 
Sebagai bagian dari fungsi pengendalian (controlling), anggaran berguna 
sebagai alat penilai apakah aktivitas setiap bagian organisasi telah sesuai 
dengan rencana atau tidak. Dalam hal ini anggaran berfungsi sebagai suatu 
standar atau tolak ukur manajemen. Sebagai suatu standar, anggaran digunakan 
untuk menilai kegiatan yang dilaksanakan setiap manajemen telah sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan atau tidak. Jika realisasi pelaksanaan 
setiap bagian manajemen lebih baik dari anggaran, maka dapat dinilai bahwa 
bagian tersebut telah berhasil mencapai rencana yang telah ditetapkan. 
 
2.1.3 Jenis Anggaran 
Menurut Rudianto (2009:7) Anggaran yang harus disusun dalam suatu 
perusahaan terdiri dari berbagai jenis anggaran. Semua aktivitas yang 
direncanakan suatu perusahaan didalam periode mendatang harus disusun di 
dalam suatu anggaran lengkap.Karena tanpa memiliki anggaran lengkap, maka 
anggaran tidak bisa dilaksanakan dengan baik.Kalaupun aktivitas yang tidak 
memiliki anggaran tersebut tetap diupayakan untuk dilaksanakan, maka aktivitas 
tersebut tidak dapat dinilai hasilnya. Pada dasarnya anggaran perusahaan dapat 
dikategorikan kedalam beberapa kelompok anggaran, yaitu: 
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2.1.3.1 Anggaran Operasional 
Anggaran operasional adalah rencana kerja perusahaan yang mencakup 
semua kegiatan utama perusahaan dalam memperoleh pendapatan di dalam 
suatu periode tertentu. Karena itu, anggaran operasional mencakup: 
1. Anggaran Pendapatan 
Anggaran pendapatan merupakan rencana yang dibuat perusahaan untuk 
memperoleh pendapatan pada kurun waktu tertentu.Anggaran pendapatan dapat 
disusun berdasarkan jenis produk, wilayah pemasaran, kelompok konsumen atau 
kelompok wiraniaga.Di dalam kelompok anggaran ini biasanya terkandung pula 
ramalan tentang beberapa kondisi tertentu yang berada di luar kendali 
manajemen penjualan, misalnya keadaan ekonomi nasional dan dunia, 
perubahan harga jual pesaing.Sehingga manajer pemasaran tidak dapat dituntut 
untuk sepenuhnya bertanggung jawab terhadap pencapaian sasaran yang 
dianggarkan. Anggaran penjualan dirancang untuk mengukur efektivitas 
pemasaran. 
2. Anggaran Biaya 
Anggaran biaya merupakan rencana biaya yang akan dikeluarkan 
perusahaan untuk memperoleh pendapatan yang direncanakan. Anggaran biaya 
biasanya disusun berdasarkan jenis biaya yang dikeluarkan.Di dalam kelompok 
anggaran ini, dibedakan menjadi anggaran biaya terukur dan anggaran biaya 
diskresioner.Anggaran biaya terukur dirancang untuk mengukur efisiensi dan 
manajer operasional memikul tanggung jawab penuh atas tercapainya sasaran 
yang dianggarkan. Sedangakan anggaran biaya diskresioner tidak dirancang 
untuk mengukur efisiensi dan penyusunan anggaran bertanggung jawab untuk 
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membelanjakan jumlah yang ditetapkan. Kelompok anggaran biaya ini dapat 
dipilah menjadi:  
a. Anggaran biaya bahan baku adalah rencana besarnya biaya bahan baku 
yang akan dikeluarkan perusahaan di dalam suatu periode tertentu di 
masa mendatang. 
b. Anggaran biaya tenaga kerja langsung  adalah rencana besarnya biaya 
yang dikeluarkan perusahaan untuk membayar biaya tenaga kerja yang 
terlibat secara langsung di dalam proses produksi dalam suatu periode 
tertentu di masa mendatang. 
c. Anggaran biaya overhead adalah rencana besarnya biaya produksi di luar 
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Anggaran ini 
mencakup anggaran biaya bahan penolong, anggaran biaya tenaga kerja 
penolong, dan anggaran biaya pabrikase. 
d. Anggaran biaya pemasaran adalah rencana tentang besarnya biaya 
distribusi yang akan dikeluarkan perusahaan untuk mendistribusikan 
produknya. Anggaran biaya ini mencakup anggaran biaya iklan, biaya 
angkut penjualan, gaji, dan komisi wiraniaga. 
e. Anggaran biaya administrasi dan umum adalah biaya yang direncanakan 
untuk operasi kantor administratif di dalam suatu periode tertentu di masa 
mendatang. Anggaran ini mencakup biaya anggaran listrik, air, telepon, 
gaji pegawai, dan biaya bunga. 
 
3. Anggaran Laba 
Anggaran laba adalah besarnya laba yang ingin diperoleh perusahaan di 
dalam suatu periode tertentu di masa mendatang. Anggaran laba sebenarnya 
merupakan gabungan dari anggaran pendapatan dan anggaran biaya. Anggaran 
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laba merupakan rangkuman dari keseluruhan anggaran pendapatan dan 
anggaran biaya. Karena itu anggaran laba dapat digunakan untuk: 
a. Mengalokasikan sumber daya. 
b. Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan organisasi. 
c. Alat pengecek akhir tentang efisiensi biaya yang dianggarkan. 
d. Membagi tanggung jawab kepada semua manajer atas kinerja keuangan 
perusahaan atau divisi. 
 
2.1.3.2 Anggaran Keuangan 
Anggaran keuangan adalah anggaran yang  berkaitan dengan rencana 
pendukung aktivitas operasi perusahaan. Anggaran ini tidak berkaitan secara 
langsung dengan aktivitas perusahaan untuk menghasilkan dan menjual produk 
perusahaan.Anggaran ini merupakan pendukung upaya perusahaan untuk 
menghasilkan dan menjual produk perusahaan. Anggaran keuangan mencakup 
beberapa jenis anggaran, yaitu: 
a. Anggaran investasi adalah rencana perusahaan untuk membeli barang-
barang modal atau barang-barang yang dapat digunakan untuk 
menghasilkan produk perusahaan di masa mendatang dalam jangka 
panjang, seperti pembelian dan pembangunan gedung kantor, bagunan 
pabrik, pembelian mesin, dan pembelian tanah. 
b. Anggaran kas adalah rencana aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas 
perusahaan di dalam suatu periode tertentu, beserta penjelasan tentang 
sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran kas tersebut. 
c. Proyeksi neraca adalah kondisi keuangan yang diinginkan perusahaan 
didalam suatu periode tertentu di masa mendatang. Berarti, dalam 
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proyeksi neraca tersebut mencakup jumlah harta yang ingin dimiliki 
perusahaan beserta kewajiban-kewajiban yang harus diselesaikan 
perusahaan dimasa mendatang. 
Dilihat dari kelengkapan anggaran yang disusun oleh suatu organisasi, 
maka anggaran dapat dikategorikan sebagai anggaran parsial dan anggaran 
komprehensif.Anggaran Parsial adalah anggaran yang terdiri dari satu jenis 
atau kelompok kegiatan tertentu saja, misalnya anggaran penjualan saja, 
anggaran biaya pemasaran saja dan sebagainya.Sedangkan Anggaran 
Komprehensif adalah keseluruhan anggaran yang terdiri dari gabungan 
anggaran-anggaran parsial di dalam suatu periode tertentu.Pada dasarnya 
anggaran komprehensif merupakan gabungan dari anggaran pendapatan, 
anggaran biaya, dan anggaran laba.Anggaran komprehensif menggambarkan 
keseluruhan rencana yang ingin dicapai perusahaan didalam kurun waktu 
tertentu. 
Anggaran dapat pula dikelompokkan menurut fleksibilitasnya di dalam 
menghadapi perubahan, yaitu anggaran fleksibel dan anggaran tetap.Anggaran 
Fleksibel adalah anggaran yang dapat diubah dan disesuaikan berdasarkan 
perubahan lingkungan yang ada.Perubahan asumsi yang terlalu drastis yang 
mendasari penyusunan anggaran dapat mendorong diubahnya anggaran yang 
telah disusun.Misalnya, nilai tukar rupiah, tingkat bunga, situasi politik, 
perubahan daya beli masyarakat dan sebagainya.Sedangkan anggaran tetap 
adalah anggaran yang tidak berubah, walaupun terjadi perubahan didalam 
lingkungan dimana anggaran tersebut diterapkan. 
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2.1.4  Faktor  yang Mempengaruhi Penyusunan anggaran 
Menurut Rudianto (2009:10) di dalam proses penyusunan anggaran 
terdapat berbagai pertimbangan yang perlu diperhatikan. Mengabaikan berbagai 
faktor eksternal dan internal di dalam proses penyusunan anggaran merupakan 
jaminan kegagalan realisasi anggaran di dalam perusahaan. Karena itu, faktor-
faktor eksternal dan internal yang terkait tersebut harus diperhatikan di dalam 
proses penyusunan anggaran. 
Beberapa pertimbangan yang menyangkut motivasi berkaitan dengan 
penyusunan anggaran, antara lain: 
1. Tingkat Kesulitan  
Anggaran yang terlalu sulit untuk dicapai membuat pelaksana anggaran 
tidak akan bersemangat dalam mencapainya. Anggaran yang terlalu mudah 
dicapai, mungkin dapat membuat pelaksana anggaran tidak berprestasi sesuai 
kemampuan maksimalnya karena kurang motivasi. Karena itu anggaran harus 
dibuat seoptimal dan serealistis mungkin. Realistis berarti anggaran disusun 
dengan standar yang mampu dicapai dengan sumber daya yang dimiliki 
perusahaan. 
2. Partisipasi Manajemen Puncak 
Manajemen puncak harus berpartisipasi dalam meninjau dan 
mengesahkan anggaran. Tanpa partisipasi aktif dalam proses pengesahan, akan 
besar godaan bagi para pelaksana anggaran untuk menyerahkan anggaran yang 
mudah dicapai.  
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3. Keadilan  
Agar anggaran efektif, pelaksana anggaran harus percaya bahwa 
anggaran ini memang adil. Ini berarti bahwa sistem anggaran biasanya 
merupakan sistem dari bawah ke atas (bottom up), dimana pelaksana anggaran 
yang menyiapkan usulan anggaran tersebut. Jika manajemen senior mengubah 
anggaran, maka harus diyakinkan mengapa terjadi perubahan tersebut. Di 
samping itu, tingkat kesulitan di antara para pelaksana anggaran harus sejajar, 
agar tidak menimbulkan kecemburuan antara satu bagian dengan bagian lain 
pada pelaksana anggaran. 
4. Kesulitan Departemen Anggaran 
Departemen anggaran harus menganalisis anggaran secara rinci, dan 
harus merasa pasti bahwa anggaran telah disiapkan secara semestinya serta 
yakin bahwa informasi yang terkandung di dalamnya akurat. Misalnya, 
departemen anggaran memastikan bahwa anggaran yang disusun tidak 
mengandung kelonggaran yang terlalu berlebihan. 
5. Struktur Organisasi 
Pelaksana Anggaran yang berada dalam organisasi yang sangat 
terstruktur cenderung merasa memiliki pengaruh lebih besar, lebih banyak 
berpartisipasi dalam perencanaan anggaran, lebih merasa puas dalam 
melaksanakan anggaran.  
6. Sumber Daya Perusahaan 
Pihak manajemen harus memperhitungkan sumber daya yang dimiliki 
perusahaan untuk merealisasikan rencana kerja perusahaan tersebut. 
Mengabaikan kemampuan dan sumber daya perusahaan dalam menyusun, 
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hanya akan membuat frustasi anggota organisasi karena anggaran yang disusun 
memiliki target terlalu tinggi. 
 
2.1.5 Prosedur penyusunan anggaran 
Menurut Shim danSiegel (2001;6-7)anggaran haruslah menyeluruh dan 
dapat dicapai. Dalam anggaran harus terdapat inovasi dan fleksibilitas untuk 
menghadapi kejadian-kejadian yang tidak diduga. Angka-angka yang 
dianggarkan dapat dinyatakan dalam dolar, unit, jam, dan karyawan. 
Langkah-langkah yang harus diikuti dalam penganggaran meliputi: 
1. Penetapan tujuan; 
2. Pengevaluasian sumber-sumber daya yang tersedia; 
3. Negoisasi antara pihak-pihak yang terlibat mengenai angka-angka 
anggaran; 
4. Pengkoordinasian dan peninjauan komponen; 
5. Persetujuan akhir; dan 
6. Pendistribusian anggaran yang disetujui. 
 
2.2 Pengendalian 
2.2.1  Pengertian Pengendalian 
 Pengendalian adalah usaha sistematis manajemen untuk mencapai 
tujuan. Aktivitas-aktivitas dimonitoring terus-menerus untuk memastikan bahwa 
hasilnya berada pada batasan yang diinginkan. Hasil aktual untuk setiap aktual 
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dibandingkan dengan rencana, dan jika ada perbedaan yang signifikan, tindakan 
perbaikan dapat dilakukan. 
 Pengendalian merupakan fungsi keempat dalam fungsi manajemen. 
Pengendalian (controlling) berarti mengawasi aktivitas karyawan, menentukan 
apakah organisasi dapat memenuhi target tujuannya, dan melakukan koreksi bila 
diperlukan. Manajemen harus memastikan bahwa organisasi bergerak menuju 
tujuannya(L.Daft, 2007;9). 
Berkaitan dengan pengendalian, setiap sistem pengendalian sedikitnya memiliki 
empat elemen, yaitu : 
1. Pelacak (detector) atau sensor suatu perangkat yang mengukur apa yang 
sesungguhnya terjadi dalam proses yang sedang dikendalikan.  
2. Penilai (assessor) suatu perangkat yang menentukan signifikansi dari 
peristiwa aktual dengan cara membandingkannya dengan beberapa 
standar atau ekspektasi dari apa yang seharusnya terjadi. 
3. Effector – suatu perangkat (yang sering di sebut dengan “umpan balik”) 
yang mengubah perilaku jika assessor mengindikasikan kebutuhan untuk 
melakukan hal tersebut.  
4. Jaringan komunikasi – perangkat yang meneruskan informasi antara 
detector dan assessor dan antara assessor dan effector. (Antony 
danGovindarajan, 2005:3) 
 
2.2.2 Fungsi Pengendalian 
Menurut Umar (2003:142-143) Pengendalian, sebagai salah satu faktor 
manajemen, hendaknya juga dianalisis untuk mendapatkan jawaban apakah dari 
sisi ini rencana manajemen untuk pembangunan maupun pengimplementasian 
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bisnis dinyatakan layak atau sebaliknya. Pengendalian atau pengawasan di 
dalam manajemen memiliki berbagai fungsi pokok. Fungsi pokok pengendalian 
tersebut adalah: 
1. Mencegah terjadinya penyimpangan atau kesalahan dengan melakukan 
pengendalian secara rutin disertai adanya ketegasan dalam pengawasan, 
yakni dengan pemberian sanksi yang semestinya terhadap penyimpangan 
yang terjadi. 
2. Memperbaiki berbagai menyimpangan yang terjadi. Jika penyimpangan 
telah terjadi, hendaknya pengawasan atau pengendalian dapat 
mengupayakan cara-cara perbaikan. 
3. Mendinamisasikan organisasi. Pengawasan diharapkan sedini mungkin 
dapat mencegah terjadinya penyimpangan, sehingga setiap unit organisasi 
selalu dalam keadaan bekerja secara efektif dan efisien. 
4. Mempertebal rasa tanggung jawab. Pengendalian yang rutin, setiap unit 
organisasi berikut karyawannya dapat selalu mengerjakan semua tugas 
yang di berikan dengan benar sehingga, kesalahan dalam pelaksanaan 
tugas akan kecil kemungkinannya untuk muncul. Jika tindakan yang salah 
tidak dapat dihindari, laporan tertulis mengenai penyimpangan itu wajib di 
berikan. Cara-cara seperti ini, diharapkan tanggung jawab terhadap 
pekerjaan makin lama makin tebal. 
Agar fungsi pengendalian manajemen dapat berjalan dengan baik, perlu di 
perhatikan prinsip-prinsipnya yang ada di antaranya adalah sebagai berikut : 
1. Pengendalian hendaknya direncanakan dengan baik agar dapat 
mengukur apakah proses pengendalian yang dilakukan berhasil atau 
tidak 
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2. Dapat merefleksikan sifat pengawasan yang unik dari bidang-bidang yang 
diawasi 
3. Pelaporan penyimpangan dilakukan dengan segera 
4. Pengawasan harus bersifat fleksibel, dinamis dan ekonomis 
5. Dapat mereflesikan pola kerja unit organisasi, misalnya mengenai standar 
biaya. Jika suatu kegiatan telah menghabiskan biaya melebihi biaya 
standar maka pola kerja unit ini sudah tidak wajar 
6. Dapat menjamin diberlakukannya tindakan korektif, yaitu segera diketahui 
apa yang salah, dimana terjadinya kesalahan itu, dan siapa yang 
bertanggung jawab 
 
2.2.3 Pengendalian Organisasi 
Dalam artikel M. Suyanto menjelaskan bahwa pengendalian organisasi 
terdiri dari tiga jenis, yaitu pengendalian strategis, pengendalian manajemen dan 
pengendalian operasional. Pengendalian strategis merupakan proses dari 
evaluasi strategi, yang dilakukan baik strategi tersebut dirumuskan dan setelah 
diimplementasikan. Pengendalian manajemen berfokus pada pencapaian 
sasaran dari berbagai substrategi bersesuaian dengan strategi utama dan 
pencapaian sasaran dari rencana jangka menengah. Sedangkan pengendalian 
operasional berpusat pada kinerja individu dan kelompok yang dibandingkan 
dengan peran individu dan kelompok yang telah ditentukan oleh rencana 
organisasi. Masing-masing jenis pengendalian tersebut tidak terpisah dan tidak 
berbeda secara nyata serta dalam kenyataan mungkin tidak berbeda satu 
dengan yang lainnya. 
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2.2.3.1 Pengendalian Strategis 
 Pengendalian strategi dipusatkan dengan mengikuti jalannya strategi 
yang diimplementasikan, mendeteksi setiap bidang masalah atau bidang 
masalah yang potensial dan membuat penyesuaian yang diperlukan.Biasanya, 
suatu rentang waktu yang penting terjadi antara awal implementasi strategi 
dengan pencapaian dari hasil yang diharapkannya.Selama waktu itu, sejumlah 
proyek dilaksanakan, investasi dibuat dan tindakan dilakukan untuk 
mengimplementasikan strategi baru.Juga situasi lingkungan dan internal 
perusahaan sedang tumbuh dan berkembang.Pengendalian strategi diperlukan 
untuk mengendalikan perusahaan melalui peristiwa tersebut.Pengendalian 
strategi harus menyediakan beberapa koreksi langsung berdasarkan pada 
kinerja menengah dan informasi baru. 
Proses Pengendalian Strategis 
 Meskipun sistem pengendalian harus dibuat sesuai dengan situasi yang 
khusus, tetapi sistem pengendalian mengikuti proses dasar yang sama, biasanya 
mengikuti enam langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan apa yang dikendalikan 
b. Menetapkan standar 
c. Mengukur kinerja 
d. Membandingkan kinerja dengan standar 
e. Menentukan alasan penyimpangan 
f. Melakukan tindakan koreksi 
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2.2.3.2 Pengendalian Manajemen 
 Menurut Anthony dan Govindarajan (2005:8) “Pengendalian manajemen 
merupakan proses dimana para manajer mempengaruhi anggota organisasi 
lainnya untuk mengimplementasikan strategi organisasi”. Dari definisi tersebut 
dapat diketahui bahwa pengendalian manajemen merupakan suatu proses yang 
digunakan oleh manajemen untuk menjamin bahwa perusahaan yang 
dikelolahnya telah melaksanakan kebijakan dan strategi secara efektif dan 
efisien. Pengendalian manajemen yang efektif pada dasarnya memerlukan suatu 
prosedur yang tepat, sehingga memungkinkan bagi manajer untuk melakukan 
pengawasan dan pengevaluasian atas input dan output secara maksimal. 
Dengan demikian manajemen memerlukan suatu sistem untuk menangani 
proses yang akan digunakan oleh manajemen untuk menjamin bahwa organisasi 
yang dikelolanya telah melaksanakan kesesuaian kebijakan antara manajemen 
dan strategi efektif dan efisien. 
 Pengendalian manajemen terdiri atas berbagai kegiatan, meliputi: 
a. Merencanakan apa yang seharusnya dilakukan oleh organisasi. 
b. Mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas dari beberapa bagian 
organisasi.  
c. Mengomunikasikan informasi. 
d. Mengevalusi informasi. 
e. Memutuskan tindakan apa yang seharusnya diambil jika ada. 
f. Mempengaruhi orang-orang untuk mengubah perilaku mereka. 
Pengendalian manajemen tidak berarti mengharuskan agar semua 
tindakan sesuai dengan rencana yang ditentukan sebelumnya, seperti anggaran. 
Rencana seperti itu didasarkan pada situasi yang dipercaya ada pada saat 
22 
 
rencana tersebut diformulasikan.Jika situasi ini telah berubah pada waktu 
penerapannya, maka tindakan yang ditentukan oleh rencana mungkin tidak lagi 
sesuai.Pengendalian manajemen melibatkan antisipasi kondisi masa depan 
untuk memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai.  
 
2.2.3.3 Pengendalian Operasional 
Dalam artikel wahyuindra menuliskan bahwa sistem pengendalian 
operasional merupakan pedoman untuk melakukan evaluasi tujuan-tujuan jangka 
pendek, umumnya jangka waktu satu bulan hingga satu tahun. Terdapat tiga 
sistem untuk pengendalian operasional yaitu anggaran (budgets), jadwal 
(schedule), dan faktor penentu keberhasilan (key success factors). 
Kemampuan, keterbatasan, dan kebijakan produksi/operasional dapat 
mendorong atau menghambat pencapaian tujuan secara signifikan. Proses 
produksi biasanya bernilai 70% dari total asset perusahaan. Bagian utama dari 
proses pelaksanaan strategi terjadi dilokasi produksi. Keputusan-keputusan yang 
terkait dengan produksi mengenai besarnya pabrik, letak pabrik, desain produk, 
pilihan peralatan, jenis alat-alat, kontrol persediaan dan lain-lain. 
Dalam pengendalian operasional perusahaan-perusahaan berteknoligi tinggi, 
biaya produksi mungkin tidak sepenting fleksibilitas produksi karena sering 
dibutuhkan perubahan produk yang besar, mereka juga harus mengandalkan 
sistem pengendalian operasional yang cukup fleksibel agar terjadi perubahan 
berkali-kali dan pengenalan produk baru dengan cepat. 
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2.2.4 Sistem Pengendalian yang Efektif 
Sistem pengendalian yang dapat di andalkan dan efektif mempunyai 
karakteristik tertentu yang sifatnya relatif. Akan tetapi, sebagian besar sistem 
pengendalian pengendalian diperkuat oleh ciri-ciri seperti berikut.  
1. Akurat. Informasi tentang hasil prestasi kerja harus akurat. Mengevaluasi 
ketepatan informasi yang di terima merupakan salah satu tugas 
pengendalian paling penting yang di hadapi manajer. 
2. Tepat waktu.Informasi hendaknya segera dimanfaatkan untuk 
pengambalian tindakan yang tepat terhadap suatu masalah agar 
menghasilkan perbaikan. 
3. Objektif dan komprehensif. Informasi yang akan digunakan untuk 
pengawasan harus dapat dipahami dan dianggap objektif. Sistem 
informasi yang sulit dipahami akan mengakibatkan kesalahan yang 
sebenarnya tidak perlu terjadi.  
4. Dipusatkan pada titik pengendalian strategis. Pengendalian hendaknya 
dipusatkan pada area di mana kemungkinan terjadinya penyimpangan 
relatif banyak, juga pada area di mana tindakan koreksi dilaksanakan 
dalam waktu serta tempat yang tepat sehingga efektif.  
5. Ekonomis. Biaya pengendalian hendaknya lebih sedikit atau paling 
banyak sama dengan keuntungan yang diperoleh dalam sistem itu. 
Dengan kata lain,  pengeluaran hendaknya minimal dengan hasil yang 
hendaknya optimal. 
6. Realistis dari sisi organisasi. Sistem pengendalian harus dapat 
digabungkan dengan  realitas organisasi.  
7. Fleksibel. Dewasa ini hampir semua organisasi berada pada lingkungan 
yang tidak stabil sehingga perubahan yang terjadi perlu diantisipasi. 
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Bentuk antisipasi ini perlu didampingi dengan pengawasan agar jalannya 
organisasi tetap sesuai dengan harapan. 
8. Perspektif dan operasional.Sistem pengawasan yang efektif harus dapat 
mengidentifikasikan  tindakan korektif apakah yang perlu diambil. 
Informasi harus sampai dalam bentuk yang biasa di tangan orang-orang 
yang bertanggung jawab untuk mengambil tindakan yang diperlukan itu. 
9. Diterima oleh anggota organisasi.Yang ideal ialah sistem pengendalian 
dapat menghasilkan prestasi kerja yang tinggi di kalangan para anggota 
organisasi dengan membangkitkan perasaan memiliki otonomi, tanggung 
jawab, dan kesempatan untuk mencapai kemajuan. Terlalu banyak 
pengendalian yang ketat kerap kali mengakibatkan berkurangnya 
kepuasan maupun motivasi para karyawan. Efek negatif semacam ini 
harus diperhatikan jika efesiensi dalam sistem pengendalian telah 
tercapai (Umar, 2003:144-146). 
 
2.3  Proyek 
2.3.1 Pengertian  
Secara umum pengertian proyek adalah kegiatan yang melibatkan 
berbagai sumber daya yang terhimpun dalam suatu wadah (organisasi) tertentu 
dalam jangka waktu tetentu untuk melakukan kegiatan yang telah ditetapkan 
sebelumnya atau untuk mencapai  sasaran tertentu. 
Kegiatan proyek biasanya dilakukan untuk berbagai bidang antara lain sebagai 
berikut: 
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1. Pembangunan fasilitas baru. Artinya merupakan kegiatan yang benar-benar 
baru dan belum pernah ada sebelumnya, sehingga ada penambahan usaha 
baru. 
2. Perbaikan fasilitas yang sudah ada. Merupakan kelanjutan dari usaha yang 
sudah ada sebelumnya. Artinya sudah ada kegiatan sebelumnya, namun 
perlu dilakukan tambahan atau perbaikan yang diinginkan. 
3. Penelitian dan pengembangan. Merupakan kegiatan penelitian yang 
dilakukan untuk suatu fenomena yang muncul di masyarakat, lalu 
dikembangkan sedemikian rupa sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
 
2.3.2  Jenis-jenis Proyek 
Menurut Haming dan Basalamah (2003:27-30) jenis proyek dapat di 
jelaskan sebagai berikut : 
1. Proyek swadana (self financing project) adalah proyek yang 
pembiayaannya disediakan sendiri oleh investor dari sumber-sumber 
internal investor itu sendiri 
2. Proyek patungan atau campuran (joint-venture project) adalah proyek 
yang pembiayaannya disediakan bersama oleh investor dan perusahaan 
mitranya atau dengan kredit dari lembaga keuangan (perbankan) 
3. Proyek leasing (leasing project) adalah proyek yang barang modalnya 
atau peralatan operasi atau produksinya disewa dari lembaga leasing 
(lessor) 
4. Proyek PMDN adalah proyek yang dana pembiayaannya diakumulasi dari 
sumber-sumber pembiayaan di dalam negeri, baik melalui konsorsium 
lembaga perbankan domestik, ataupun dari bank domestik tertentu. 
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5. Proyek PMA adalah proyek yang dana pembiayaannya diperoleh dari 
sumber pembiayaan asing, baik dari pemerintah luar negeri ataupun dari 
lembaga keuangan asing, dan pelaksanaan proyek yang dilakukan oleh 
investor asing yang bersangkutan 
6. Proyek Independen (independent project) adalah proyek yang tidak 
memiliki hubungan ketergantungan (tidak ada hubungan  input-output) 
dengan proyek lain yang diusulkan, baik dalam bentuk hubungan 
komplementer (saling melengkapi) ataupun hubungan substitusi (proyek 
dengan keselarasan yang sama fungsinya) 
7. Proyek dependen (dependent project) adalah proyek yang memiliki 
hubungan ketergantungan dengan proyek lain yang diusulkan, dalam 
bentuk hubungan komplementer (terdapat hubungan input output, seperti 
kebun karet dan pabrik ban, kebun kelapa sawit dan pabrik minyak 
kelapa) 
8. Proyek publik atau proyek pemerintahan (public sector project) adalah 
proyek yang dibangun dimana manfaatnya ditunjukkan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat umum dan dengan tanpa tujuan untuk 
menghasilkan laba. Misalnya proyek jalan raya (kecuali jalan tol), proyek 
irigasi, proyek drainase, pasar desa (tradisional) dan sebagainya 
9. Proyek perusahaan (business sector project, profit motive project) adalah 
proyek yang dibangun yang ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat umum dengan tujuan untuk menghasilkan laba 
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2.3.3 Anggaran Biaya Proyek  
Penyusunan Anggaran biaya proyek (ABP) memerlukan waktu yang 
relatif lama dan usaha intensif untuk mengumpulkan data serta informasi yang 
diperlukan agar dicapai akurasi perkiraan yang diinginkan. Sama halnya dengan 
menyusun perkiraan biaya pendahuluan, harus ada kerja sama yang erat antara 
kegiatan engineering, bagian ekonomi, pemasaran, dan pendanaan agar didapat 
angka-angka yang cukup realistis. Jadi didalam penyusunan ABP, usaha dan 
kegiatan evaluasi, pengembangan, dan perhitunganyang telah dirintis pada 
tahap terdahulu, diteruskan lebih mendalam (intensif) dan meluas (ekstensif). 
Kegiatan yang diselesaikan pada tahap ini adalah: 
1. Menentukan kualitas dan kuantitas produk; 
2. Indikasi kualitas dan kuantitas bahan mentah; 
3. Survei lokasi, pemeriksaan contoh tanah, data iklim dan pengadaan; 
4. Penegasan lingkup proyek yang terdiri dari unit atau bangunan utama dan 
infrastruktur pendukung; 
5. Daftar peralatan utama termasik kriteria dan spesifikasi; 
6. Jumlah sebagian besar material curah (bulk); 
7. Denah bagian-bagian unit dan  bangunan utama dan fasilitas pendukung; 
8. Telah diselesaikan survei tingkat upah tenaga kerja di lokasi dan 
sebagian besar harga-harga peralatan dan material; 
9. Strategi pelaksanaan pembangunan proyek, seperti jenis kontrak, filosofi 
desain, dan lain-lain; dan 
10. Indikasi standar mutu dan jadwal proyek.  
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2.4    Analisis Penyimpangan (Variance analysis) 
 Anggaran merupakan salah satu alat pengendalian dalam perusahaan. 
Salah satu cara yang tepat dapat =digunakan untuk mengetahui apakah 
anggaran telah berfungsi dengan baik sebagai alat pengendalian biaya adalah 
dengan menggunakan analisis varian yang membandingkan antara biaya yang 
dianggarkan dengan realisasinya. Jika terjadi penyimpangan anggaran yang 
lebih besar dari yang telah dianggarkan maka hal tersebut harus ditelusuri 
penyebabnya kemudian diambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk 
memperbaiki selisih yang sifatnya tidak menguntungkan. 
 Analisis penyimpangan ini terbagi atas tiga macam, yaitu: 
1. Analisis Varian Biaya Bahan Baku Langsung 
Menurut Simamora (2002:344-346)varian biaya bahan baku langsung ini 
terjadi apabila jumlah biaya bahan baku langsung  yang sesungguhnya 
dikeluarkan berbeda dengan jumlah biaya bahan yang ditetapkan sebelumnya 
dalam anggaran biaya bahan baku langsung. Dalam menganalisis varian biaya 
bahan baku langsung ada dua macam selisih yang digunakan, yaitu: 
a. Selisih Harga Bahan Bahan Baku 
Selisih ini terjadi apabila bahan baku yang dibeli oleh perusahaan 
harganya lebih tinggi atau lebih rendah dari yang telah ditetapkan dalam 
anggaran. Adapun rumus yang digunakan untuk mengitung selisih harga bahan 
baku langsung adalah: 
SHBB = (HA – HS) KA 
Di mana,   
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  SHBB  =  Selisih Harga Bahan Baku  
  HA  = Harga Aktual per unit 
HS  = Harga Standar per unit 
KA  = Kuantitas Aktual bahan baku yang digunakan 
 
Jika harga sesungguhnya lebih kecil dari harga standar maka selisih yang 
terjadi akan menguntungkan perusahaan. Sebaliknya, jika harga sesungguhnya 
lebih besar dari harga standar maka selisih yang terjadi tidak menguntungkan 
perusahaan. 
b. Selisih Kualitas Bahan Baku  
Selisih ini terjadi apabila kuantitas bahan baku yang sesungguhnya 
digunakan berbeda dengan kuantitas bahan baku yang dianggarkan. Rumus 
yang digunakan untuk mengitung selisih kuantitas bahan baku adalah : 
 SKBB = (KA – KS) HS 
 Di mana, 
SKBB = Selisih Kuantitas Bahan Baku      
KA  = Kuantitas Aktual Bahan Baku yang Digunakan   
KS  = Kuantitas Standar bahan baku yang diperbolehkan 
HS  = Harga Standar per unit 
 
Jika kuantitas sesungguhnya lebih kecil dari kuantitas standar maka 
selisih yang terjadi akan menguntungkan perusahaan. Sebaliknya, jika kuantitas 
sesungguhnya lebih besar dari kuantitas standar maka selisih yang terjadi tidak 
akan menguntungkan perusahaan. 
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2. Analisis Varian Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Varian biaya tenaga kerja langsung terjadi karena biaya tenaga kerja 
langsung yang sesungguhnya tidak sesuai dengan jumlah biaya tenaga kerja 
langsung yang telah ditetapkan dalam anggaran. Dalam menganalisis varian 
biaya tenaga kerja langsung ada dua macam selisih yang digunakan, yaitu: 
a. Selisih Tarif Tenaga Kerja 
Selisih ini terjadi apabila tarif upah yang sesungguhnya terjadi berbeda 
dengan tarif upah yang telah dianggarkan. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung selisih ini adalah:  
STTK = (TA – TS) JA 
 Di mana, 
 STKK  =Selisih Tarif Tenaga Kerja  
 TA = Tarif Aktual 
 TS = Tarif Standar 
 JA = Jam Kerja Aktual yang digunakan 
 
Jika tarif upah sesungguhnya lebih kecil dari tarif upah standar maka 
selisih yang terjadi akan menguntungkan perusahaan. Sebaliknya, jika tarif upah 
sesungguhnya lebih besar dari tarif  upah standar maka selisih yang terjadi tidak 
menguntungkan perusahaan. 
b. Selisih Efisiensi Tenaga Kerja 
Selisih ini terjadi apabila waktu sesungguhnya yang digunakan tenaga 
kerja berbeda dengan waktu yang telah dianggarkan. Rumus yang digunakan 
untuk menghitung selisih ini adalah : 
SETK =(JA – JS) TS 
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Di mana, 
SETK  = Selisih Efisiensi Tenaga Kerja 
JA = Jam Kerja Aktual 
JS = Jam Kerja Standar yang seharusnya digunakan 
TS = Tarif Standar jam kerja 
 
Jika waktu kerja sesungguhnya lebih kecil dari waktu kerja standar maka 
selisih yang terjadi akan menguntungkan perusahaan. Sebaliknya, jika waktu 
kerja sesungguhnya lebih besar dari waktu kerja standar maka selisih yang 
terjadi tidak menguntungkan perusahaan. 
3. Analisis Varian Biaya Overhead (BOP) 
Menurut Nafrin (2000:185-186) analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
sebab-sebab terjadinya varian pengeluaran overhead (BOP). metode yang biasa 
digunakan dalam menghitung varian BOP adalah tiga selisih sebagai berikut: 
a. Selisih Pengeluaran = BOP sesungguhnya – ( BOP tetap pada 
kapasitas normal + BOP variable yang 
dianggarkan pada jam kerja sesungguhnya) 
b. Selisih Kapasitas = (kapasitas normal – kapasitas  
sesungguhnya) x tariff BOP tetap 
c. Selisih Efisiensi  = (jam kerja standar – jam kerja  
sesungguhnya) x tariff BOP total 
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2.5 Tinjuan Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
NAMA JUDUL 
METODE 
PENELITIAN 
HASIL PENELITIAN 
Wijayanti , 
(2009) 
Analisis  penerapan 
anggaran biaya 
proyek sebagai alat 
pengendalian pada 
PT. Anugerah 
Perdana Mandiri 
Metode Analisis 
Aktivitas  
Anggaran biaya proyek 
yang disusun belum 
berfungsi dengan baik 
sebagai alat 
pengendalian biaya 
karena jumlah realisasi 
biaya yang dikeluarkan 
untuk proyek ini 
melebihi besarnya 
anggaran yang 
ditetapkan.  
Fauzi 
Abdiansyah 
(2011) 
Analisis selisih 
anggaran dan 
realisasi biaya 
proyek perkuatan 
tebing dan 
normalisasi sungai 
karang mumut pada 
PT.Hutama Karya di 
Balikpapan. 
Analisis Varian Terjadi selisih yang 
menguntungkan antara 
anggaran dan realisasi 
biaya proyek perkuatan 
tebing dan normalisasi 
sungai karang mumus. 
Selisih menguntungkan 
terjadi karena 
perusahaan melakukan 
pengendalian 
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persediaan kuantitas 
bahan baku / material 
secara efektif dan 
efisien. 
Titien 
Anggereini 
(2009) 
Peranan Anggaran 
biaya operasional 
sebagai alat 
perencanaan dan 
pengendalian 
manajemen pada 
PT.Putra Bangga 
Kirana 
Metode Analisis 
teknik analisis 
deskriptif 
Anggaran biaya 
operasional pada 
perusahaan belum 
berperan sebagai alat 
perencanaan dan 
pengendalian 
manajemen, karena 
terdapat 
penyimpangan antara 
anggaran biaya 
operasional  dengan 
realisasinya. 
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2.6 Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PT. Makassar Indah Graha Sarana 
Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone 
Realisasi Biaya Proyek Anggaran Biaya Proyek  
Selisih (Variance) 
Alat Analisis: 
Analisis Selisih (Variance) 
Hasil Penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif, dengan menggunakan metode penelitian historis yang 
bertujuan mengumpulkan data-data anggaran dalam satu proyek yang telah 
selesai secara sistematis dan objektif, dengan cara mengeveluasi untuk melihat 
anggaran yang telah dibuat dengan realisasinya. Adapun teknik penelitian yang 
digunakan dengan meneliti secara langsung mengadakan pengamatan pada 
perusahaan dengan melakukan wawancara, baik dengan pimpinan maupunstaf 
yang terkait dengan judul yang diajukan penulisserta menggunakan literatur-
literatur yang ada, baik itu dari buku-buku maupun dari referensi yang ada di 
perpustakaan. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini mengambil tempat pada PT.Makassar Indah Graha Sarana 
yang berlokasi dijalan Yos Sudarso No.225 B Makassar pada bulan September 
2013. Penulis memilih tempat penelitian tersebut karena sesuai dengan judul 
skripsi yg penulis ajukan.  
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3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Jenis Data 
a. Data Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka 
berupa anggaran proyek dan realisasinya. 
b. Data Kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk informasi baik 
lisan maupun tulisan, berupa penjelasan dari pimpinan dan staf mengenai 
operasi perusahaan. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan 
mengadakan wawancara, dengan menggunakan daftar pertanyaan, 
sehingga dapat diperoleh data dan informasi relevan 
b. Data sekunder, yaitu data yang di peroleh dari instansi yang terkait 
langsung dengan objek diolah menggunakan peralatan kuantitatif yang 
berupa analisis anggaran kas dan realisasinya dan sasaran yang akan 
diteliti. 
 
3.4Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan penulis upaya 
melengkapi data dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Penelitian secara langsung mengadakan pengamatan pada perusahaan 
dengan melakukan wawancara, baik dengan pimpinan maupun dengan staf 
terkait dengan judul yang diajukan penulis. 
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2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Menggunakan literatur-literatur yang ada, baik itu dari buku-buku maupun 
dari referensi yang ada di perpustakaan yang berkaitan dengan penulisan ini. 
 
3.5 Analisis Data 
 Analisis penyimpangan (Variance Analysis), yang merupakan suatu 
metode perbandingan yang digunakan untuk mengetahui selisih antara anggaran 
dengan realisasi yang dicapai oleh perusahaan dalam kegiatan operasionalnya 
serta penyebab terjadi penyimpangan atau perbedaan. Dalam melakukan 
analisis varians akan dihasilkan penyimpangan antara anggaran dan realisasi. 
Penyimpangan atau variansi tersebut ada yang bersifat favorable dan 
unfavorable. Dalam menentukan  favorable dan unfavorable terdapat perbedaan 
yang sangat signifikan antara pendapatan dan biaya. Dari  segi pendapatan 
apabila anggaran lebih kecil dari realisasi maka penyimpangan yang terjadi 
menguntungkan atau (favorable). Sedangkan apabila anggaran lebih besar dari 
realisasi maka penyimpangan tersebut merugikan atau unfavorable. Namun hal 
tersebut berbeda pada segi biaya. Apabila anggaran lebih kecil dari realisasi 
maka penyimpangan merugikan atau unfavorable. Sedangkan apabila anggaran 
lebih besar dari realisasi maka penyimpangan tersebut menguntungkan atau 
favorable. 
Penyimpangan (Rupiah)  = Realisasi – Anggaran  
Persentase Penyimpangan (%)  = Realisasi – Anggaran   
            x 100% 
       Anggaran      
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
4.1 Tahap Penyusunan Anggaran 
 Anggaran merupakan rencana terperinci yang dinyatakan dalam angka-
angka untuk kurun waktu tertentu. Anggaran tersebut merupakan dasar bagi 
pelaksanaan suatu kegiatan perusahaan dan sekaligus merupakan alat kontrol 
terhadap pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu, pada akhir suatu periode 
pelaksanaan kegiatan perusahaan, anggaran akan digunakan sebagai alat 
pembanding terhadap realisasi kegiatan untuk mengetahui apakah terdapat 
penyimpangan-penyimpangan atau tidak.  
 Proses penyusunan anggaran menjadikan proses penetapan peran setiap 
manajer dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan. Dalam proses tersebut, 
ditetapkan siapa yang akan melaksanakan aktivitas dalam pengelolaan sumber 
daya yang dimiliki perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka perusahaan dituntut untuk 
kerja secara terencana melalui penyusunan anggaran proyek yang merupakan 
penjabaran secara nyata dan terperinci dari masing-masing tujuan yang menjadi 
program kerja yang akan dilaksanakan oleh perusahaan. 
 Tahapan pelaksanaan kegiatan dalam rangkaian penyusunan anggaran 
untuk proyek yang dikerjakan oleh PT. Makassar Indah Graha Sarana terdiri dari 
7 tahap, yang masing-masing dilaksanakan sebagai berikut: 
1. Tahap pertama. Perusahaan memenuhi undangan dari panitia lelang 
yang biasanya diselanggarakan oleh departemen pekerjaan umum dan 
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sekaligus mendaftarkan diri serta mengambil dokumentasi proyek yang 
akan di lelang dan selanjutnya mempelajari dokumentasi tersebut. 
2. Tahap kedua. Perusahaan menghadiri rapat pemberian penjelasan teknis 
guna menerima penjelasan tentang prosedur pelelangan, serta hal-hal 
yang menyangkut proyek yang akan dikerjakan tersebut. 
3. Tahap ketiga. Peninjauan ke lapangan proyek yang di maksud agar dapat 
membuat gambaran yang terperinci mengenai lokasi, kondisi, dan situasi 
pekerjaan yang akan dilelang tersebut. Berdasarkan hasil peninjauan 
tersebutdapat di ketahui secara pasti mengenai sifat-sifat pekerjaan, 
akomodasi dan transportasi yang di butuhkan dalam menunjang 
pelaksanaan pekerjaan. Selain itu, dengan peninjauan tersebut di 
harapkan dapat diperoleh informasi-informasi yang menyangkut resiko, 
hal-hal diluar dugaan dan keadaan-keadaan lain yang mempunyai 
pengaruh terhadap pembuatan atau pengajuan penawaran. Hasil 
peninjauan dan keterangan-keterangan yang diperoleh akan menjadi 
dasar untuk penyusunan anggaran proyek. 
4. Tahap keempat. Mengadakan perhitungan anggaran proyek yang akan 
dilelang dan harus melibatkan semua pihak atau bagian dalam 
perusahaan karena setiap bagian yang ada mempunyai keahlian yang 
berbeda-beda sesuai dengan fungsinya. 
5. Tahap kelima. Pelaksanaan proyek. Pekerjaan proyek dapat 
dilaksanakan setelah perusahaan menerima surat perintah kerja (SPK) 
yang merupakan suatu bukti bahwa masing-masing bagian dalam 
perusahaan sudah mampu melakukan tugas tersebut. 
6. Tahap keenam. Penyerahan hasil pekerjaan yang pertama. Penyerahan 
ini dilakukan pada saat proyek yang dikerjakan sudah dianggap rampung 
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serta mendapat pengesahandari direksi. Penyerahan ini dilakukan oleh 
pimpinan perusahaan kepada pimpinan proyek.. 
7. Tahap ketujuh. Penyerahan hasil pekerjaan yang kedua. Penyerahan ini 
dilakukan pada saat tiga bulan setelah lewat dari hasil penyerahan yang 
pertama.  
Dalam melakukan perbandingan antara realisasi dengan anggaran biaya 
proyek, diupayakan agar proses perbandingan tersebut dilakukan secara benar 
dan tepat agar informasi yang dihasilkan menjadi akurat dan dapat digunakan 
untuk pengendalian biaya. Agar pengendalian biaya sesuai dengan apa yang kita 
harapkan, maka pengendalian dilakukan berdasarkan data dari pengawas 
lapangan tentang kemajuan dan hambatan-hambatan pelaksanaan proyek di 
lapangan.  
Penelitianini menggunakan sampel proyek Pembangunan Jalan Ruas 
Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone. Dalam proyek ini perusahaan harus 
membuat ruas jalan sepanjang 6 km. Proyek ini telah berlangsung sejak 7 Juni 
2013 dan sampai dengan penyusunan skripsi ini proyek tersebut telah berjalan 
selama kurang lebih 100 hari kalender yang direncanakan. 
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4.2  Anggaran Biaya Proyek Pembangunan Jalan Ruas  Salaonro- 
Pompanua Kabupaten bone. 
  Berdasarkan data yang di peroleh dari PT. Makassar Indah Graha 
Sarana, Pada table 5.1 disajikan anggaran biaya proyek pembangunan jalan 
ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone yang terdiri dari anggaran biaya 
proyek sampai dengan selesainya pelaksanaan proyek yang terjadwal selama 
150 hari kalender dengan bobot pengerjaan yang telah mencapai 70% 
Tabel 4.1 Anggaran Biaya Proyek Pembangunan Jalan Ruas 
Salaonro-Pompanua Kabupaten bone 
Jenis Biaya 
Anggaran s/d 150 
hari pekerjaan  
Anggaran s/d 100 hari pekerjaan (Bobot 
pekerjaan 70%) 
 
Material Langsung 
Tenaga Kerja Langsung 
Biaya Overhead 
 
 
2,089,917,127 
1,107,751,714 
492,180,223 
 
70% x 2,089,917,127 
70% x 1,107,751,714 
70% x 492,180,223 
 
= 1,462,941,988 
=   775,426,200 
= 344,526,156 
 3,689,849,064 70% x 3,689,849,064 2,582,894,344 
Sumber : PT. MIGS – Data Diolah 
 Berdasarkan table 5.1 di atas dapat dilihat anggaran biaya keseluruhan 
hingga selesainya proyek adalah 3,689,849,064, di mana biaya yang 
dianggarkan terbagi atas tiga jenis yakni material langsung sebesar Rp 
2,089,917,127, Tenaga Kerja Langsung sebesar Rp.1,107,751,714, dan biaya 
overhead sebesar Rp.492,180,223 
 Sementara itu biaya proyek yang dianggarkan untuk 100 hari 
pelaksanaan pekerjaan adalah Rp.2,582,894,344, dimana biaya tersebut terdiri 
atas material langsung sebesar Rp.1,462,941,988, Tenaga kerja langsung 
sebesar Rp.775,426,200, biaya overhead sebesar Rp.344,526,156, sampai 
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dengan 100 hari pelaksanaan proyek, bobot pekerjaan di harapkan sudah 
mencapai 70%. 
4.3   Analisis Anggaran dan Realisasi Biaya Proyek 
 Perbandigan antara anggaran dan realisasinya haruslah dilakukan 
dengan benar dan tepat agar informasi yang di hasilkan akurat untuk digunakan 
dalam pengendalian biaya. Berdasarkan data yang diperoleh dari PT. Makassar 
Indah Graha Sarana, maka pada tabel 5.2 dapat disajikan perbandingan antara 
anggaran dan realisasi biaya Proyek Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-
Pompanua Kabupaten Bone yang dikerjakan oleh PT. Makassar Indah Graha 
Sarana. 
Tabel 4.2 Anggaran dan Realisasi Biaya Proyek Pembangunan Jalan 
Ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone 
(Sampai dengan 100 Hari Pelaksanaan Pekerjaan) 
 
Jenis Biaya Anggaran Realisasi 
Selisih 
Favorable Unfavorable 
 
Material Langsung 
Tenaga Kerja Langsung 
Biaya Overhead 
 
1,462,941,988 
775,426,200 
344,526,156 
 
1,429,250,272 
781,320,000 
343,755,989 
 
33,691,716 
- 
770,167 
 
- 
5,893,800 
- 
 
2,582,894,344 2,554,326,261 34,461,883 5,893,800 
Sumber : PT. MIGS – Data Diolah 
 
 Berdasarkan table 5.2, terlihat bahwa masih terjadi kesalahan dalam 
melakukan estimasi biaya sehingga menimbulkan selisih yang tidak 
menguntungkan. Dalam hal ini pihak manajemen tidak melakukan analisis 
terhadap penyimpangan yang terjadi sehingga informasi yang di hasilkan kurang 
efektif untuk di gunakan dalam mengendalikan biaya. Tidak dilakukannya analisis 
varian menyebabkan pihak manajemen tidak mengetahui penyebab terjadinya 
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penyimpangan, baik itu penyimpangan yang disebabkan oleh masalah efisiensi 
ataupun perubahan harga bahan atau tarif tenaga kerja. Berdasarkan data yang 
telah disebutkan pada table 5.2, maka berikut ini akan diuraikan varian 
(penyimpangan) yang terjadi pada masing-masing biaya proyek, yang terdiri dari 
biaya material langsung (bahan), tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
proyek. 
 
4.3.1  Analisis Varian Biaya Material Langsung (Bahan) 
 Pada tabel 5.3 akan disajikan besarnya anggaran biaya bahan atau 
material langsung yang digunakan dalam Proyek Pembangunan Jalan Ruas 
Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone, sedangkan pada tabel 5.4 akan disajikan 
besarnya realisasi biaya bahan atau material langsung yang digunakan dalam 
pengerjaan proyek tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
44 
 
Tabel 4.3 Anggaran Biaya Material Langsung 
Proyek Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone 
(Sampai Dengan 100 Hari Pelaksanaan Pekerjaan) 
 
No  Jenis Material Satuan Volume 
Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah 
 
1.  
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11.  
 
Pasir 
Sirtu 
Timbunan Biasa 
Agregat Kasar 
Batu Kali 
Filler 
Kerosine 
Aspal 
Semen 
Cat Marka 
Thinner 
 
m3 
m3 
m3 
m3 
m3 
Kg 
Ltr 
Kg 
Kg 
Kg 
Ltr 
 
 
857 
2.132 
540 
1.066 
2.058 
200 
10.326 
1.050 
342.930 
525 
158 
 
117,500.00 
124,700.00 
50,000.00 
222,724.78 
156,100.00 
1,160.00 
6,000.00 
9,032.26 
1,160.00 
65,000.00 
45,000.00 
 
100,697,500 
265,860,400 
27,000,000 
237,424,615 
321,253,800 
232,000 
61,956,000 
9,483,873 
397,798,800 
34,125,000 
7,110,000 
 
Total Anggaran Biaya Material Langsung 1,462,941,988 
 
Sumber : PT. MIGS – Data Diolah 
 
Tabel 4.4 Realisasi Biaya Material Langsung 
Proyek Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone 
(Sampai Dengan 100 Hari Pelaksanaan Pekerjaan) 
 
No  Jenis Material Satuan Volume 
Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah 
 
1.  
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
 
 
Pasir 
Sirtu 
Timbunan Biasa 
Agregat Kasar 
Batu Kali 
Filler 
Kerosine 
Aspal 
Semen 
Cat Marka 
Thinner 
 
m3 
m3 
m3 
m3 
m3 
Kg 
Ltr 
Kg 
Kg 
Kg 
Ltr 
 
 
865 
2.144 
552 
1.077 
2.069 
216 
10.342 
1.062 
343.180 
539 
165 
 
116,000.00 
122,100.00 
42,500.00 
211,589,00 
148,295.00 
1,137.00 
6,500.00 
8,761,00 
1,148.00 
61,000.00 
43,750.00 
 
 100,340,000 
261,782,400 
23,460,000 
227,881,353 
306,822,355 
245,592 
62,052,000 
9,304,182 
393,970,640 
36,173,000 
7,218,750 
 
Total Realisasi Biaya Material Langsung 1,429,250,272 
 
Sumber : PT. MIGS – Data Diolah 
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Berdasarkan tabel 5.3 dan 5.4, dapat terlihat adanya varian yang terjadi, 
baik yang menguntungkan maupun yang merugikan. Varian yang terjadi tersebut 
disebabkan oleh adanya perubahan harga maupun perubahan kuantitas bahan 
baku/material yang digunakan. 
 Rumus yang digunakan untuk menghitung varian harga bahan baku dan 
varian kuantitas bahan baku, yaitu: 
SHBB     =  (HA – HS) KA 
Di mana,   
  SHBB  =  Selisih Harga Bahan Baku  
  HA  = Harga Aktual per unit 
HS  = Harga Standar per unit 
KA  = Kuantitas Aktual bahan baku yang digunakan 
 
 SKBB     = (KA – KS) HS 
 Di mana, 
SKBB = Selisih Kuantitas Bahan Baku      
KA  = Kuantitas Aktual Bahan Baku yang Digunakan   
KS  = Kuantitas Standar bahan baku yang diperbolehkan 
HS  = Harga Standar per unit 
 
1. Pasir 
SHBB = (Rp 116,000 - Rp 117,500)x 865 
 = Rp 1500 x 865 
 = Rp 1,297,500 (Favorable) 
SKBB = (865 - 857)x Rp 117,500 
 = 8 x Rp 117,500 
 = Rp 940,000 (Unfavorable) 
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 Adanya varian yang Menguntungkan sebesar Rp 357,500 (Rp 1,297,500-
Rp 940,000) dikarenakan harga beli aktual pasir yang lebih rendah dari pada 
harga beli yang dianggarkan meskipun kuantitas aktual pasir lebih besar 
daripada yang dianggarkan. 
2. Sirtu 
SHBB = (Rp 122,100 - Rp 124,700)x 2,144 
 = Rp 2,600 x 2,144 
 = Rp 5,574,400 (Favorable) 
SKBB = (2,144 – 2,132)x Rp 124,700 
 = 12 x Rp 124,700 
 = Rp 1,496.400 (Unfavorable) 
Adanya varian yang menguntungkansebesar Rp 4,078,000 (Rp5,574,400-
Rp1,496,400) dikarenakan harga beli aktual sirtu yang digunakan lebih rendah 
dari harga beli yang dianggarkan meskipun kuantitas aktual sirtu lebih besar dari 
yang di anggarkan  
3. Timbunan Biasa 
SHBB = (Rp 42,500 - Rp 50,000)x 552 
 = Rp 7,500 x 552 
 = Rp 4,140,000 (Favorable) 
SKBB = (552 - 540)x Rp 50,000 
 = 12 x Rp 50,000 
 = Rp 600,000 (Unfavorable) 
 Adanya varian yang menguntungkan sebesar Rp 3,540,000 (R4,140,000-
Rp600,000) dikarenakan harga beli aktual Timbunan Biasa yang digunakan lebih 
rendah dari harga beli yang dianggarkan meskipun kuantitas aktual Timbunan 
biasa lebih besar dari yang di anggarkan 
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4. Agregat Kasar 
SHBB = (Rp 211,589 - Rp 222,724.78)x 1,077 
 = Rp 11,136 x 1,077 
 = Rp 11,993,472 (Favorable) 
SKBB = (1,077 – 1,066)x Rp 222,724.78 
 = 11 x Rp 222,724.78 
 = Rp 2,449,973 (Unfavorable) 
Adanya varian yang menguntungkan sebesar Rp 9,543,499 
(Rp11,993,472-Rp2,449,973) dikarenakan harga beli aktual Agregat Kasar yang 
digunakan lebih rendah dari harga beli yang dianggarkan meskipun kuantitas 
aktual Agregat kasar lebih besar dari yang di anggarkan. 
5. Batu Kali  
SHBB = (Rp 148,295 - Rp 156,100)x 2,069 
 = Rp 7,805 x 2,069 
 = Rp 16,148,545 (Favorable) 
SKBB = (2,069 - 2,058)x Rp 156,100 
 = 11 x Rp 156,100 
 = Rp 1,717,100 (Unfavorable) 
Adanya varian yang menguntungkan sebesar Rp 14,431,445 
(Rp16,148,545-Rp1,717,100) dikarenakan harga beli aktual Batu kali yang 
digunakan lebih rendah dari harga beli yang dianggarkan meskipun kuantitas 
aktual Batu kali lebih besar dari yang di anggarkan 
6. Filler 
SHBB = (Rp 1,137 - Rp 1,160)x 216 
 = Rp 23 x 216 
 = Rp 4,968 (Favorable) 
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SKBB = (216 - 200)x Rp 1,160 
 = 16 x Rp 1,160 
 = Rp 18,560 (Unfavorable) 
Adanya varian yang merugikan sebesar Rp 13,592 (Rp.18,560 – 
Rp.4,968) dikarenakan kuantitas aktual filler yang digunakan lebih besar dari 
kuantitas yang dianggarkan meskipun harga beli aktual filler lebih rendah dari 
yang dianggarkan. 
7. Kerosine  
SHBB = (Rp 6500 - Rp 6,000)x 10,342 
 = Rp 500 x 10,342 
 = Rp 5,171,000 (Unfavorable) 
SKBB = (10,342 – 10,326)x Rp 6,000 
 = 16 x Rp 6,000 
 = Rp 96,000 (Unfavorable) 
Adanya varian yang merugikan sebesar Rp 5,075,000 (Rp5,171,000-
Rp96,000) dikarenakan harga beli aktual Kerosine yang digunakan lebih tinggi 
dari harga beli yang dianggarkan dan kuantitas aktual Kerosine lebih besar dari 
yang di anggarkan 
8. Aspal 
SHBB = (Rp 8,761 - Rp 9,032.26)x 1,062 
 = Rp 271 x 1,062 
 = Rp 287,802 (Favorable) 
SKBB = (1,062 – 1,050)x Rp 9,032.26 
 = 12 x Rp 9,032.26 
 = Rp 108,387 (Unfavorable) 
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Adanya varian yang menguntungkan sebesar Rp 179,415 (Rp287,802-
Rp108,387) dikarenakan harga beli aktual Aspal yang digunakan lebih rendah 
dari harga beli yang dianggarkan meskipun kuantitas aktual Aspal lebih besar 
dari yang di anggarkan 
9. Semen 
SHBB = (Rp 1,148 - Rp 1,160)x 343,180 
 = Rp 12 x 343,180 
 = Rp 4,118,160 (Favorable) 
SKBB = (343,180 - 342,930)x Rp 1,160 
 = 250 x Rp 1,160 
 = Rp 290,000 (Unfavorable) 
Adanya varian yang menguntungkan sebesar Rp.3,828,160 
(Rp.4,118,160 – Rp290,000) dikarenakan harga beli aktual Semen yang 
digunakan lebih rendah dari harga beli yang dianggarkan meskipun kuantitas 
aktual Semen lebih besar dari yang di anggarkan 
10. Cat Marka 
SHBB = (Rp 61,000 - Rp 65,000)x 539 
 = Rp 4,000 x 539 
 = Rp 2,156,000 (Favorable) 
SKBB = (539 - 525)x Rp 65,000 
 = 14 x Rp 65,000 
 = Rp 910,000 (Unfavorable) 
Adanya varian yang menguntungkan sebesar Rp.1,246,000 
(Rp.2,156,000– Rp.910,000) dikarenakan harga beli aktual cat marka yang 
digunakan lebih rendah dari harga beli yang dianggarkan meskipun kuantitas 
aktual cat marka lebih besar dari yang di anggarkan 
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11. Thinner 
SHBB = (Rp 43,750 - Rp 45,000)x 165 
 = Rp 1,250 x 165 
 = Rp 206,250 (Favorable) 
SKBB = (165-158)x Rp 45,000 
 = 7 x Rp 45,000 
 = Rp 315,000 (Unfavorable) 
Adanya varian yang merugikan sebesar Rp 108,750 (Rp315,000-
Rp206,250) dikarenakan kuantitas aktual thinner yang digunakan lebih besar dari 
kuantitas yang dianggarkan meskipun harga beli aktual thinner lebih rendah dari 
yang dianggarkan. 
Keseluruhan varian biaya material langsung dalam proyek Pembangunan 
Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone yang terdiri dari varian harga 
bahan baku dan varian kuantitas bahan baku yang dapat dilihat pada tabel 5.5 
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Tabel 4.5 Varian Harga Bahan Baku dan Varian Kuantitas Bahan Baku 
Proyek Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone 
(Sampai dengan 100 Hari Pelaksanaan Pekerjaan) 
Sumber : PT.MIGS – Data Diolah 
No Jenis Material 
Varian Harga Bahan Baku Varian Kuantitas Bahan Baku Jumlah 
Favorable Unfavorable Favorable Unfavorable Favorable Unfavorable 
 
1.  
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
 
 
Pasir 
Sirtu 
Timbunan Biasa 
Agregat Kasar 
Batu Kali 
Filler 
Kerosine 
Aspal 
Semen 
Cat Marka 
Thinner 
 
1,297,500 
5,574,400 
4,140,000 
11,993,472 
16,148,545 
4,968 
 
287,802 
4,118,160 
2,156,000 
206,250 
 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
5,171,000 
- 
- 
- 
- 
 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
 
 
940,000 
1,496,400 
600,000 
2,449,973 
1,717,100 
18,560 
96,000 
108,387 
290,000 
910,000 
315,000 
 
357,500 
4,078,000 
3,540,000 
9,543,499 
14,431,445 
- 
- 
179,415 
3,828,160 
1,246,000 
- 
 
- 
- 
- 
- 
- 
13,592 
5,267,000 
- 
- 
- 
108,750 
Total Varian Bahan Baku 45,927,097 5,171,000 - 8,941,420 37,204,019 5,197,342 
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 Berdasarkan tabel 4.5, maka dapat dilihat adanya varian (selisih) harga 
bahan baku yang menguntungkan (favorable) sebesar Rp.45,927,097 dan 
terlihat pula adanya selisih yang tidak menguntungkan (unfavorable) sebesar 
Rp.5,171,000. Selisih yang tidak menguntungkan ini terjadi karena adanya harga 
bahan baku aktual lebih besar dari yang dianggarkan, maka bagian pembekalan 
harus mempertanggungjawabkan dan memberikan penjelasan mengenai 
mengapa terdapat selisih harga pada bahan yang dibelinya. Adanya selisih 
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan, khususnya bagian pengadaan harus 
secara cermat melakukan analisis harga pasar atau mengamati perkembangan 
harga yang dianggap paling layak dalam menentukan harga standar pembelian 
bahan baku. 
 Tabel 4.5 juga menunjukkan adanya varian atau selisih kuantitas bahan 
baku yang tidak menguntungkan (Unfavorable) sebesar Rp.8,941,420 hal ini 
disebabkan oleh kuantitas pemakaian aktual (sesungguhnya) lebih besar dari 
pada kuantitas pemakaian yang dianggarkan. hal ini terjadi karena adanya 
pemborosan pemakaian bahan baku yang sebenarnya tidak perlu terjadi. Untuk 
mengatasi hal itu, maka sebaiknya pihak manajemen proyek harus berusaha 
untuk mengamati pelaksanaan proyek secara terus menerus dan lebih cermat 
agar pemborosan yang terjadi dapat ditekan. 
 
5.3.2  Analisis Varian Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Pada tabel 4.6 akan disajikan besarnya anggaran biaya tenaga kerja 
langsung yang digunakan dalam proyek Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-
Pompanua Kabupaten Bone dan realisasi dari biaya tenaga kerja langsung pada 
tabel 5.7 
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Tabel 4.6 Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung  
Proyek Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone 
(Sampai Dengan 100 Hari Pelaksanaan Pekerjaan) 
 
No Jenis Upah Jumlah Hari Tarif/Hari 
(Rp) 
Jumlah 
 
1.  
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
 
Mandor 
Tukang 
Kepala Tukang 
Pekerja / Buruh 
Operator / Sopir 
Pembantu Operator 
 
 
800 
2100 
500 
4200 
900 
900 
 
 
114,286 
85,714 
102,857 
68,571 
114,286 
68,571 
 
91,428,800 
179,999,400 
51,428,500 
287,998,200 
102,857,400 
61,713,900 
Total Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung 775,426,200 
Sumber : PT. MGIS – Data Diolah 
Tabel 4.7 Realisasi Biaya Tenaga Kerja Langsung  
Proyek Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone 
(Sampai Dengan 100 Hari Pelaksanaan Pekerjaan) 
 
No Jenis Upah Jumlah Hari Tarif/Hari 
(Rp) 
Jumlah 
 
1.  
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
 
Mandor 
Tukang 
Kepala Tukang 
Pekerja / Buruh 
Operator / Sopir 
Pembantu Operator 
 
 
825 
2095 
510 
4255 
875 
875 
 
114,500 
86,000 
103,000 
69,000 
114,500 
69,000 
 
94,462,500 
180,170,000 
52,530,000 
293,595,000 
100,187,500 
60,375,000 
Total Realisasi Biaya Tenaga Kerja Langsung 781,320,000 
Sumber : PT. MGIS – Data Diolah 
 Berdasarkan tabel 4.6 dan 4.7, dapat terlihat adanya varian yang 
terjadi, baik yang menguntungkan maupun yang merugikan. Varian yang terjadi 
tersebut disebabkan oleh adanya perubahan tariff tenaga kerja maupun 
perubahan jumlah hari yang digunakan. 
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 Rumus yang digunakan untuk mengitung varian tarif tenaga kerja 
dan varian efisiensi tenaga kerja, yaitu: 
 STTK = (TA – TS) JA 
 Di mana, 
  STTK = Selisih Tarif Tenaga Kerja 
  TA  = Tarif Aktual 
  TS = Tarif Standar 
  JA = Jam Kerja Aktual yang Digunakan 
 
  SETK = (JA – JS) TS 
 Di mana, 
   SETK = Selisih Efisiensi Tenaga Kerja 
   JA = Jam Kerja Aktual 
   JS = Jam Kerja Standar yang seharusnya digunakan 
   TS = Tarif Standar jam kerja 
1. Mandor 
STTK = (Rp.114,500 – Rp.114,286) x 825 
  = 214 x 825 
  = 176,550 (Unfavorable) 
STEK = (825-800) x 114,286 
  = 25 x 114,286 
  = 2,857,150 (Unfavorable) 
 Adanya varian yang merugikan sebesar Rp. 3,033,700 (Rp.176,550 + 
Rp.2,857,150) disebabkan oleh tarif aktual Mandor lebih tinggi daripada tarif 
yang dianggarkan dan jumlah hari kerja aktualnya juga lebih tinggi daripada yang 
dianggarkan. Varian yang merugikan ini menjadi tanggung jawab dari bagian 
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personalia dan bagian operasional perusahaan. Bagian personalia bertanggung 
jawab atas kurang tepatnya penetapan tarif upah yang dianggarkan, sementara 
bagian operasional bertanggung jawab atas jumlah hari aktual yang meningkat. 
2. Tukang  
STTK = (86,000-85,714) x 2,095 
  = 286 x 2,095 
  = 599,170 (Unfavorable) 
SETK = (2,095-2100) x 85,714 
  = 5 x 85,714 
  = 428,570 (Favorable) 
Adanya varian yang merugikan sebesar Rp.170,600 (Rp.599,170 – 
Rp.428,570) disebabkan oleh tarif aktual Tukang lebih tinggi daripada tarif yang 
dianggarkan meskipun jumlah hari kerja aktualnya lebih rendah daripada yang 
dianggarkan. Varian yang merugikan ini menjadi tanggung jawab dari bagian 
personalia perusahaan. Bagian personalia bertanggung jawab atas kurang 
tepatnya penetapan tarif upah yang dianggarkan,. 
3. Kepala Tukang 
STTK = (103,000 – 102,857) x 510 
  = 143 x 510 
  = 72,930 (Unfavorable) 
SETK = (510 – 500) x 102,857 
  = 10 x 102,857 
  = 1,028,570 (Unfavorable) 
Adanya varian yang merugikan sebesar Rp.1,101,500 (Rp.72,930 + 
Rp.1,028,570) disebabkan oleh tarif aktual Kepala tukang lebih tinggi daripada 
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tarif yang dianggarkan dan jumlah hari kerja aktualnya juga lebih tinggi daripada 
yang dianggarkan. Varian yang merugikan ini menjadi tanggung jawab dari 
bagian personalia dan bagian operasional perusahaan. Bagian personalia 
bertanggung jawab atas kurang tepatnya penetapan tarif upah yang 
dianggarkan, sementara bagian operasional bertanggung jawab atas jumlah hari 
aktual yang meningkat. 
4. Pekerja 
STTK = (69,000 – 68,571) x 4,255 
  = 429 x 4,255 
  = 1,825,395 (Unfavorable) 
SETK = (4,255 – 4,200) x 68,571 
  = 55 x 68,571 
  = 3,771,405 (Unfavorable) 
Adanya varian yang merugikan sebesar Rp.5,596,800 (Rp.1,825,395 + 
Rp.3,771,405) disebabkan oleh tarif aktual Pekerja lebih tinggi daripada tarif 
yang dianggarkan dan jumlah hari kerja aktualnya juga lebih tinggi daripada yang 
dianggarkan. Varian yang merugikan ini menjadi tanggung jawab dari bagian 
personalia dan bagian operasional perusahaan. Bagian personalia bertanggung 
jawab atas kurang tepatnya penetapan tarif upah yang dianggarkan, sementara 
bagian operasional bertanggung jawab atas jumlah hari aktual yang meningkat. 
5. Operator / Sopir 
STTK = (114,500 – 114,286) x 875 
  = 214 x 875 
  = 187,250 (Unfavorable) 
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SETK = (875 - 900) x 114,286 
  = 25 x 114,286 
  = 2,857,150 (Favorable) 
Adanya varian yang menguntungkan sebesar Rp.2,669.900 
(Rp.2,857,150 – Rp.187,250) disebabkan oleh jumlah hari kerja aktualnya lebih 
rendah daripada yang dianggarkan meskipun tarif aktual Operator / Sopir lebih 
tinggi daripada tarif yang dianggarkan. Varian yang merugikan ini menjadi 
tanggung jawab dari bagian personalia perusahaan. Bagian personalia 
bertanggung jawab atas kurang tepatnya penetapan tarif upah yang 
dianggarkan. 
6. Pembantu Operator 
STTK = (69,000-68,571) x 875 
  = 429 x 875 
  = 374,375 (Unfavorable) 
SETK = (875 – 900) x 68,571 
  = 25 x 68,571 
  = 1,714,275 (Favorable) 
 Adanya varian yang menguntungkan sebesar Rp.1,339,900 
(Rp.1,714,275 – Rp.374,375) disebabkan oleh tarif jumlah hari kerja aktualnya 
juga lebih rendah daripada yang dianggarkan, meskipun tariff aktual Pembantu 
Operator lebih tinggi daripada tarif yang dianggarkan dan. Varian yang 
merugikan ini menjadi tanggung jawab dari bagian personalia perusahaan. 
Bagian personalia bertanggung jawab atas kurang tepatnya penetapan tarif upah 
yang dianggarkan. 
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Tabel 4.8 Varian Tarif Tenaga Kerja dan Varian Efisiensi Tenaga Kerja 
Proyek Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kab.Bone 
(Sampai dengan 100 Hari Pelaksanaan Pekerjaan) 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : PT. MGIS – Data Diolah 
No Jenis Upah 
Varian Tarif Tenaga Kerja Varian Efesiensi tenaga kerja Jumlah 
Favorabe Unfavorable Favorable Unfavorable Favorable Unfavorable 
 
1.  
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
 
 
Mandor  
Tukang 
Kepala Tukang 
Pekerja 
Operator / Sopir 
Pembantu Operator 
 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
 
 
176,550 
599,170 
72,930 
1,825,395 
187,250 
374,375 
 
- 
428,570 
- 
- 
2,857,150 
1,714,275 
 
2,857,150 
- 
1,028,570 
3,771,405 
- 
- 
 
- 
- 
- 
- 
2,669,900 
1,339,900 
 
3,033,700 
170,600 
1,101,500 
5,596,800 
- 
- 
 
Total Varian Tenaga Kerja - 3,235,670 4,999,995 7,657,125 4,009,800 9,902,600 
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Berdasarkan tabel 4.8 tersebut maka dapat dilihat adanya varian / selisih 
tarif upah yang tidak menguntungkan (Unfavorable) sebesar Rp. 3,235,670. 
Varian ini terjadi karena tarif upah yang sesungguhnya lebih besar daripada yang 
dianggarkan. Hal ini disebabkan penggunaan tenaga kerja langsung dengan tarif 
upah yang tinggi oleh perusahaan yang kurang tepat, yang merupakan tanggung 
jawab dari bagian perencanaan, operasional, dan personalia. 
Tabel tersebut juga menunjukkan adanya varian/selisih efisiensi tenaga 
kerja yang tidak menguntungkan (Unfavorable) sebesar Rp.7,657,125 dan 
terlihat pula adanya varian/selisih efisiensi tenaga kerja yang menguntungkan 
(Favorable) sebesar Rp.4,999,995, sehingga secara keseluruhan menimbulkan 
varian/selisih efisiensi tenaga kerja yang merugikan sebesar Rp.2,657,130. 
Varian efisiensi yang tidak menguntungkan ini terjadi karena penggunaan hari 
kerja sesungguhnya  lebih besar daripada yang dianggarkan. Hal ini terjadi 
karena kurangnya efisiensi penggunaan hari kerja oleh para tenaga kerja. 
Salaonro-Pompanua Kabupaten bone. 
 
4.3.3 Analisis Varian Biaya Overhead Proyek 
Biaya overhead proyek dalam proyek Pembangunan Jalan Ruas 
Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone terdiri dari biaya umum proyek,  
persiapan, serta penyelesaian dan biaya peralatan. Untuk lebih jelasnya laporan 
biaya overhead proyek tersebut dapat dilihat pada tabel 4.9 
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Tabel 4.9 Laporan Biaya Overhead Proyek 
Proyek Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone 
(Sampai dengan 100 Hari pelaksanaan Pekerjaan) 
 
No Jenis Upah 
Anggaran Realisasi Varian / Selisih 
Jumlah (Rp) Jumlah (Rp) Favorable Unfavorable 
 
1. 
2. 
3. 
 
 
Biaya Umum 
Biaya Peralatan 
Biaya Persiapan dan 
Pekerjaan 
 
111,310,000 
126,388,156 
106,828,000 
 
110,705,000 
126,049,989 
107,001,000 
 
605,000 
338,167 
- 
 
- 
- 
173,000 
Total 344,526,156 343,755,989 943,167 173,000 
Sumber : PT.MIGS – Data Diolah 
 
 Berdasarkan tabel 4.9, maka biaya overhead proyek dalam Proyek 
Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kab.Bone dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1 Biaya Umum 
Biaya umum yang dimaksudkan disini meliputi seluruh biaya yang 
dikeluarkan mulai dari diterimanya undangan pelelangan sampai pada 
penyelesaian proyek. 
Biaya Umum proyek yang dianggarkan untuk Proyek Pembangunan 
Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone ini adalah sebesar 
Rp.111,310,000, akan tetapi dalam pelaksanaannya realisasi biaya umum 
proyek menjadi Rp.110,705,000 sehingga secara keseluruhan timbul 
varian/selisih biaya umum yang  menguntungkan untuk proyek ini sebesar 
Rp.605,000 
Perincian dari anggaran dan realisasi biaya umum proyek pada 
proyek Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone 
dapat dilihat pada tabel 5.10 berikut. 
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Tabel 4.10 Anggaran dan Realisasi Biaya Umum Proyek 
Proyek Pengendalian Banjir Sungai Rongkong Kabupaten Luwu utara 
(Sampai Dengan 100 Hari Pelaksanaan Pekerjaan) 
 
No Jenis Upah 
Anggaran Realisasi Varian / Selisih 
Jumlah (Rp) Jumlah (Rp) Favorable Unfavorable 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
 
Upah / Gaji tidak langsung 
Administrasi proyek 
Biaya survey 
Biaya Materai 
Dokumen Kontrak 
Honorer Direksi 
 
72,280,000 
6,750,000 
7,300,000 
600,000 
2,300,000 
22,080,000 
 
73,120,000 
6,370,000 
6,980,000 
495,000 
2,150,000 
24,130,000 
 
- 
380,000 
320.000 
105,000 
150,000 
- 
 
840,000 
- 
- 
- 
- 
2,050,000 
Total 111,310,000 110,705,000 955,000 2,890,000 
Sumber : PT.MIGS – Data Diolah 
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2 Biaya Peralatan 
Peralatan yang digunakan dalam proyek ini adalah Dump Truck, Aspal 
Mixing Plant, Water Tanker, Concrete Mixer, Excavator, Motor Grader, 
Asphal Sprayer, Compressor, Vibrator Roller, Tandem Roller, Wheel Loader, 
Asphal Finisher, Tyre Roller. Untuk menjalankan peralatan-peralatan 
tersebut dibutuhkan biaya operasional, meliputi biaya bahan bakar solar, 
bahan bakar bensin, Bahan Pelumas, minyak hydrolik, penyusutan. 
Biaya operasional peralatan yang dianggarkan untuk proyek 
Pembangunan jalan ruas Salaonro-Pompanua adalah sebesar 
Rp.126,388,156, akan tetapi dalam pelaksanaannya, realisasi biaya 
operasional menjadi Rp.126,049,989. dengan demikian terdapat selisih 
varian yang menguntungkan sebesar Rp.338,167 
adanya varian yang menguntungkandisebabkan dari anggaran biaya 
bahan bakar yang lebih tinggi dibanding realisasinya, meskipun juga 
terdapat varian yang tidak menguntungkan dalam penyusutan peralatan. 
Berikut ini rincian biaya operasional yang digunakan yang dapat dilihat 
pada tabel 4.11 
Tabel 4.11 Anggaran dan Realisasi Biaya Peralatan Proyek 
Proyek Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone 
(Sampai dengan 100 Hari Pelaksanaan Pekerjaan) 
 
No Jenis Upah 
Anggaran Realisasi Varian / Selisih 
Jumlah (Rp) Jumlah (Rp) Favorable Unfavorable 
 
1.  
2. 
3. 
4. 
5. 
 
Bahan bakar solar 
Bahan bakar bensin 
Bahan Pelumas 
Minyak hydrolik 
Penyusutan peralatan 
 
26,505,000 
20,779,500 
18,000,000 
12,600,000 
48,503,656 
 
26,102,124 
20,650,865 
17,775,000 
12,420,000 
49,102,000 
 
402,876 
128,635 
225,000 
180,000 
- 
 
- 
- 
- 
- 
598,344 
Total 126,388,156 126,049,989 936,511 598,344 
Sumber : PT. MIGS – Data Diolah 
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3 Biaya Persiapan dan penyelesaian 
Biaya persiapan dan penyelesaian merupakan biaya yang dikeluarkan 
pada saat pelaksanaan suatu proyek mulai dipersiapkan dan pada saat 
penyelesaian pelaksanaan proyek. Biaya persiapan dan penyelesaian yang 
dikeluarkan berfungsi untuk menunjang kelancaran pelaksanaan proyek 
sehingga biaya ini harus dimasukkan ke dalam penyusunan anggaran biaya 
proyek. 
Adapun perincian dari anggaran dan realisasi biaya persiapan dan 
penyelesaian ini dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut. 
Tabel 4.12 Anggaran dan Realisasi Biaya Persiapan dan Penyelesaian Proyek 
Proyek Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten bone 
(Sampai Dengan 100 Hari Pelaksanaan Pekerjaan) 
 
No Jenis Upah 
Anggaran Realisasi Varian / Selisih 
Jumlah (Rp) Jumlah (Rp) Favorable Unfavorable 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
 
Direksi Keet 
Ashbuilt Drawing 
Back up Data 
Papan Proyek 
Mobilisasi 
 
19,680,000 
12,500,000 
600,000 
1,500,000 
72,548,000 
 
19,990,000 
12,150,000 
550,000 
1,350,000 
72,961,000 
 
- 
350,000 
50,000 
150,000 
- 
 
310,000 
- 
- 
- 
413,000 
Total 106,828,000 107,001,000 550,000 723,000 
Sumber :PT.MIGS – Data Diolah 
 Berdasarkan tabel 4.12, maka dapat dilihat adanya varian/selisih yang 
menguntungkan (favorable) dari biaya persiapan dan penyelesaian yaitu sebesar 
Rp.550,000. Selain itu berdasarkan tabel tersebut juga dapat dilihat adanya 
varian / selisih yang tidak menguntungkan (Unfavorable) dari biaya persiapan 
dan penyelesaian yaitu sebesar Rp 723,000. Dengan demikian secara 
keseluruhan terdapat varian yang tidak menguntungkan (Unfavorable) dari biaya 
persiapan dan penyelesaian yang digunakan dalam proyek pembangunan jalan 
ruas Salaonro-Pompanua ini sebesar 173,000 
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 Varian biaya overhead proyek dapat pula dianalisis dengan 
menggunakan metode analisis varian biaya overhead tiga selisih untuk 
mendapatkan hasil yang lebih akurat. Untuk melakukan analisis dengan metode 
ini, biaya overhead yang dianggarkan dan realisasinya terlebih dahulu 
digolongkan ke dalam biaya tetap maupun biaya variabel guna menghitung tarif 
overhead proyek tetap dan variabel. 
 Penggolongan anggaran dan realisasi biaya overhead ke dalam biaya 
tetap dan biaya variabel dapat dilihat pada tabel 4.13 
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Tabel 4.13 Anggaran dan Realisasi Biaya Overhead Proyek 
Proyek Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone 
(Sampai Dengan 100 Hari Pelaksanaan Pekerjaan) 
 
 
Sumber : PT. MIGS – Data Diolah 
No Jenis Biaya Overhead 
Anggaran Biaya Overhead Proyek Realisasi Biaya Overhead Pabrik 
Tetap Variabel Tetap Variabel 
 
1.  
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
 
Upah / Gaji tidak Langsung 
Administrasi Proyek 
Biaya Survey 
Biaya Materai 
Dokumen Kontrak 
Honorer Direksi 
Bahan bakar solar 
Bahan bakar bensin 
Bahan Pelumas 
Minyak Hydrolik 
Penyusutan peralatan 
Direksi keet 
Ashbuilt Drawing 
Back Up Data 
Papan Proyek 
Mobilisasi 
 
72,280,000 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
48,503,656 
19,680,000 
- 
600,000 
1,500,000 
- 
 
- 
6,750,000 
7,300,000 
600,000 
2,300,000 
22,080,000 
26,505,000 
20,779,500 
18,000,000 
12,600,000 
- 
- 
12,500,000 
- 
- 
72,548,000 
 
73,120,000 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
49,102,000 
19,990,000 
- 
550,000 
1,350,000 
- 
 
- 
6,370,000 
6,980,000 
495,000 
2,300,000 
24,130,000 
26,102,124 
20,650,865 
17,775,000 
12,420,000 
- 
- 
12,150,000 
- 
- 
72,961,000 
Total  142,563,656 201,962,500 144,112,000 222,436,113 
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Berdasarkan tabel 4.13 mka besarnya tarif biaya overhead proyek adalah 
sebagai berikut : 
Pada Proyek Pembangunan Ruas Jalan Salaonro-Pompanua ini jam 
tenaga kerja langsung standar yang dianggarkan sama dengan jam tenaga kerja 
langsung normal yang dianggarkan yakni 340,080 jam. Sedangkan jam tenaga 
kerja langsung yang sesungguhnya 336,288 jam. 
Tarif Overhead proyek tetap  = 142,563,656 = Rp. 419 
         340,080 
 
Tarif Overhead Proyek variabel = 201,962,500 = Rp.594  +   
         340,080 
   
     Tarif Overhead total = Rp. 1,013 
 
 Setelah menentukan tariff overhead tetap dan variabel, analisis varian 
biaya overhead proyek dengan menggunakan metode tiga selisih dilakukan 
sebagai berikut : 
1 Varian Pengeluaran    
Biaya Overhead Sesungguhnya  Rp. 343,755,989   
Biaya Overhead tetap dianggarkan  Rp. 142,563,656  
Biaya Overhead variabel sesungguhnya Rp. 201,192,333 
Biaya overhead variabel (336,288 x 594) Rp. 199,755,072 
Selisih Pengeluaran    Rp. 1.437,261  (Favorable) 
 
2 Varian Kapasitas 
Selisih Kapasitas = (340,080 - 336,288) x Rp.419 
   = 3,792 x Rp.419 
   = Rp.1,588,848 (Favorable) 
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3 Varian Efisiensi 
Selisih Kapasitas = (340,080 – 336,288) x Rp.1,013 
   = 3,792 x Rp.1,013 
   = Rp.3,841,296 (Favorable) 
 Berdasarkan hasil analisi varian biaya overhead proyek dengan 
menggunakan metode tiga selisih di atas dapat dilihat adanya varian yang 
menguntungkan (Favorable) yang terjadi pada ketiga varian dan masing-masing 
varian pengeluaran sebesar Rp. 1.437,261, Varian Kapasitas sebesar Rp. 
1,588,848, dan varian efisiensi sebesar Rp. 3,841,296 
 Dengan adanya varian yang menuntungkan ini menjadi nilai tambah pada 
bagian perencanaan, anggaran, dan operasional dalam melakukan efisiensi yang 
ada sesuai dengan yang telah dianggarkan. 
 Keseluruhan varian biaya overhead dengan menggunakan metode analisi 
tiga selisih dapat di lihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.14 Selisih Biaya Overhead Proyek 
Proyek Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone 
(Sampai Dengan 100 Hari Pelaksanaan Pekerjaan) 
 
No Jenis Selisih Jumlah Selisih Ket 
 
1. 
2. 
3. 
 
 
Selisih Pengeluaran 
Selisih Kapasitas 
Selisih Efisiensi 
Varian Biaya Overhead Proyek 
 
1,437,261 
1,588,848 
3,841,296 
6,867,405 
 
F 
F 
F 
F 
 
Sumber : PT.MIGS – Data Diolah 
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 Berdasarkan analisis anggaran dan realisasi biaya Proyek Pembangunan 
Jalan Ruas Salaonro-Pompanua kabupaten bone yang meliputi biaya material 
langsung, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead, ternyata terdapat varian yang 
tidak menguntungkan dari tenaga kerja langsung namun jumlahnya lebih kecil 
sebesar Rp. 5,893,800 dibanding varian yang menguntungkan berasal dari Biaya 
Material langsung dan Biaya overhead sebesar Rp. 34,461,883. 
 Tabel berikut adalah rekapitulasi varian biaya proyek pembangunan jalan 
ruas Salaonro-Pompanua kabupaten bone. 
Tabel 4.15 Rekapitulasi Varian Biaya Proyek 
Proyek Pembangunan Jalan Ruas Salaonro-Pompanua Kabupaten Bone 
(Sampai Dengan 100 Hari Pelaksanaan Pekerjaan 
 
Jenis Selisih Jumlah Selisih Ket 
 
Varian Biaya Material Langsung 
- Varian Harga Material Langsung 
- Varian Kuantitas Material Langsung 
 
Varian Biaya Tenaga Kerja 
- Varian Tarif Tenaga Kerja 
- Varian Efisiensi Tenaga Kerja 
 
Varian Biaya Overhead 
- Varian Pengeluaran 
- Varian Kapasitas 
- Varian Efisiensi 
- Varian Biaya Overhead total 
 
Varian Biaya Proyek 
 
 
40,756,097 
  8,941,420 
                           31,814,677 
 
3,235,670 
2,657,130 
                           5,892,800 
 
1,437,261 
1,588,848 
3,841,296 
 6,867,405 
 
 32,789,282 
 
 
F 
U 
F 
 
U 
U 
U 
 
F 
F 
F 
F 
 
F 
Sumber : PT. MIGS – Data Diolah 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1  Kesimpulan 
1. Untuk membangun suatu proyek salah satu hal yang harus dilakukan 
adalah dengan adanya perencanaan yang mengarahkan tujuan dan 
sasaran perusahaan yang ingin dicapai. Untuk tahap awal pengendalian 
terlebih dahulu di buat perencanaan yang disusun dalam rencana 
anggaran biaya, jadwal pelaksanaan, dan evaluasi proyek sehingga lebih 
memudahkan untuk melaksanakan proyek. Dalam proyek ini, rencana 
anggaran biaya proyek sebagai alat pengendaliandilakukan dengan 
membandingkan antara apa yang tertuang dalam anggaran dengan apa 
yang telah dicapai atau realisasi. Selanjutnya ditemukan penyebab 
terjadinya penyimpangan sehingga dapat dilakukan tindakan perbaikan.  
Anggaran dapat pula berperan untuk menekan pengeluaran yang sifatnya 
tidak penting diluar anggaran.Anggaran juga sebagai pedoman kerja dan 
memberikan arah serta sekaligus memberikan target-target yang harus 
dicapai oleh kegiatan-kegiatan perusahaan diwaktu yang akan datang.   
2. Bentuk Pengendalian yang dilakukan pihak manajemen perusahaan 
dalam mengurangi adanya penyimpangan, yaitu dengan melakukan 
pengawasan secara berkala baik itu dalam perencanaan anggaran serta 
proses pelaksanaan proyek di lapangan. Adapun tindakan yang dilakukan 
manajemen perusahaan atas penyimpangan yang terjadi adalah dengan 
melakukan FHO (Final Hand Over) atau serah terima akhir yang 
anggotanya dipimpin oleh personil dari pemberi kerja dengan unsure 
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konsultan dan kontraktor sebagai anggotanya.Tindakan yang yang konkrit 
dilakukan perusahaan adalah dengan melakukan pengawasan terhadap 
material, tenaga kerja dan overhead melalui project manager. 
 
5.2 Saran 
 Dari beberapa kesimpulan tersebut, penulis memberikan beberapa saran 
sebagai berikut. 
1. Perlunya di lakukan analisis secara berkala, analisis ini bertujuan untuk 
mengevaluasianggaran biaya proyek yang ada sehingga proporsional 
dengan biaya yang sesungguhnya. Sebaiknya perusahaan melakukan 
analisis varian biaya proyek yang meliputi analisis varian biaya material 
langsung, biaya tenaga kerja serta biaya overhead proyek dan membuat 
rekapitulasi varian anggaran sebagai bahan pertimbangan dalam 
menyusun anggaran berikutnya dengan memperhitungkan kesamaan 
kondisi yang dihadapi. 
2. Agar Anggaran dapat berfungsi dengan baik sebagai alat pengendalian 
maka hendak diperhatikan dalam hal penyusunannya. Penyusunan 
anggaran hendaknya dilakukan dengan cukup realistis dan 
memperhitungkan semua aspek dengan matang, baik jumlah harga, 
lokasi, kondisi, sifat-sifat pekerjaan, dan resiko serta kemungkinan 
timbulnya biaya lain pada saat pelaksanaan proyek. 
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